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ABSTRAK

Imron, Muhammad 2023 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswd/ladrasah Ibtidaiyah Nurul
Mubtadi 6en Bet ek . Tesisulrogtam $Studob blagistéern g g o
Pendidikan Agama Islam, Pasca Sarjana Universitas Islam Negri Maulana
Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (I) PrdRr. Mohammad Samsul Ulum,

MA (II) H. Mokhammad Yahya, MA, Ph.D

Kata Kunci: Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Motivasi

Banyaknya permasalah menurunnya prestasi belajar siswa di akibatkan
rendahnya motivasi belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana strategi yang dilakukan guru PAIl, implementasi serta factor penghambat
dari implementasi tersebutmigan menggunakgrendekatan Kalitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalaobservasi, wawancara dan dokumentdslapun untuk
mengaalisis data peneliti dengan Kondensasi data, Data Reduksi, Penyajian Data, dan
Penyimpulan Data/Verifikasi

Berdasarkan Analisis yang dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan bahwaStrategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam
menumbuhkan motivasi belajar sissdanganmenjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran melalui strategi pembelajaran inkuimenggunakan metode
pembelajaran yang beragamemaksimalkan penggunaan fasilitasenumbuhkan
kompetensipunismentanreward

Implementasi dari strategersebut melalui enam langkah dalam tahapan
inkuiri. Menggunakan metode pembelajaran yang beragam seperti metode ceramabh,
metode tanya jawab, metodellaborative learning Metodedrill, metodesnowball
throwing Memaksimalkan penggunaan fasilitas seperti adanya Gedung sekolah, kamar
mandi dan ruang ibadaklenumbuhkarkompetensi dengan mendekati siswa, adanya
komunikasi terhadap seluruh siswa, komunikasi terhadap orang tua, komunikasi antar
sesame rekan guru dan memperhatikan siswa saat bekajar diketesnenthdan
rewerd baik diberikan Ketika di kelas maupun Ketika harlah madrasah bagi yang
beprestasi.

Faktor penghambat dalam implementasi strategi pembelajaran inkuiri adalah
dalam mengimplementasikannya diperlukan waktu yRengjangFaktor penghambat
selanjutnya adalah lembatdak memiliki media belajar untuk mengakses di internet
namun sebagai solusinya sudah kamiiagdexh perpustakaan. Dan yang ttak
penghambat yang tddair adalah bagi siswa yang pemalu. Namun guru sudah
memberikan solusi yaitmengelompokkan siswa yang pemalu dengan yang memiliki
keberanian Factor yang menjadi kendala dalam metgasikan metode
pembelajaran yang beragam adalah dikarenakan beberapa guru yang kurang memiliki
pengetahuan terhadap ragam metode, namun dalam hal ini sudah dilakukan pelatihan.
Dalam menumbuhkan kompetensi yang menjadi kendala terkait berkumpulnya wali
siswa yang memiliki jam berbeda. Oleh karena itu disediakan group via WA.

Vi



ABSTRAC

Imron, Muhammad 2023 The strategy of Islamic religious education teachers in
fostering student motivatioMadrasah IbtidaiyaliNurul Mubtadi'en Betek
Krucil Probolinggo. Thesis of Master of Islamic Education Study Program,
Postgraduate State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang,
Supervisor(l) Prof. Dr. Mohammad Samsul Ulum, MAI) H. Mokhammad
Yahya, MA, Ph.D

Keywords : Strategy, Islamic Religious Education Teacher, Motivation

There are many problems with declining student achievement due to low
student learning motivation. The purpose of this study is to find out how the strategies
carried out by PAI teachers, implementation, and inhibiting factors of the
implementation using qualitative approach, with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. As for analyzing researcher data with data
condensation, data reduction, data presentation, and data conclusion/verification.

Based on the analysis conducted previously, it can be concluded that: The
strategy carried out by Islamic religious education teachers in fostering student learning
motivation by making students more active in learning through inquiry learning
strategiesusing diverse learning methods, maximizing the use of facilities, growing
competence, punishment and rewards.

The implementation of the strategy goes through six steps in the inquiry stage.
Using diverse learning methods such as lecture methods, question and answer methods,
and collaborative learning methods. Drill method, snowball throwing method.
Maximize the us of facilities such as school buildings, bathrooms, and worship rooms.
Growing competence by approaching students, communicating with all students,
communicating with parents, communicating with fellow teachers, and paying
attention to students when teauhin class. Punishment and reward are both given
when in class and whdrarlahmadrasah for those who excel.

The inhibiting factor in the implementation of inquiry learning strategies is that
implementing them takes a long time. The next inhibiting factor is that institutions do
not have learning media to access on the internet but as a solution, we have provided
library. And the last inhibiting factor is for shy students. However, teachers have
provided a solution, namely grouping shy students with those who have courage. The
factor that becomes an obstacle in applying various learning methods is that some
teaders lack knowledge of various methods, but in this case, training has been carried
out. In cultivating competencies that become obstacles related to the gathering of
student guardians who have different hours. Therefore group is provided via WA.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah sugbuoses upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja
untuk meningkatkan nilai perilaku seseorang atau masyarakat, dari keadaan
tertentu kesuatu keadaan yang lebih Bafendidikan saat ini membutuhkan
banyak metode dalam menangani pengetahuan dan inféRersiidikan sebagai
pranata pembangunan sumber daya manusia yang berperan dalam pembentukan
peserta peserta didik agar menjadi aset bangsa yang diharapkan untuk menjadi
penerus yang produkfiiMaka dari itu, pendidikan mutlak diperlukan oleh setiap
manusia dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki, baik itu pendidikan
formal, informal maupun non formal. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional dan Undargndang No. 20 Tahun 2003ntang sisdiknas.

Keberhasilan prosepembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satu diantaranya adalah faktor adanya motivasi dalam diri untuk belajar.

Namun untuk memiliki motivasi dalam belajar juga diperlukan beberapa upaya

L'Arieska Ef endy, iPerbandi ngan Pembel aj ar an Mat er
Mat emati ka Secara Luring Terhadap Hasil Bel aj ar Mat
Jurnal limiah Matematika RealistiR, No. 1 (July 6, 2021): 4B6, Https://Doi.Org/10.33365A]i

Mr.V2i1.1070.

2Dina Aulia Mildasari, Nur Ali, and Mokhammad Yahya
Education SubiB8ects, 6 2023, 173
SRahmah Ut amy, Syar wani Ahmad, And Syai ful Eddy,

Ma n u s Jaurnad Of Education Researchl, No. 3 (November 17, 2020): 2235,
Https://D0i.Org/10.37985/Jer.V1i3.26.

4UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan NasROET,

5Sri Wul an Anggraeni Et Al ., APengembangan Mul ti me
Untuk Meningkat kan Mi natJuBaBasigedb NoSBi(Crtaber 25 20R1):1 ah Da s e
5313 27, Https://D0i.Org/10.31004/Basicedu.V5i6.1636.



yang harus dilakukan seperti strategi yang digunakan oleh guru serta beberapa
model pembelajaran yang disukai oleh peserta didik sehingga mampu
meningkatkan minatnya dalam beldjakhususnya dalam pelajaran pendidikan
agama Islam yang menentukan manusia untuk menjadikan hamba y&ngidn o 6
Allah.

Strategi guru adalah suatu rencana yang dilakukan oleh seorang pendidik agar
tercapainya suatu sasaran tertentu dengan baik dan maksimal sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Strategi guru merupakan upaya yang dilakukan guru dalam
kelas untuk memberikarasa kondusif pada anak dalam kelas untuk mencapai
tujuan pendidikari.

Motivasi belajar merupakan kesemangatan dan ketertarikan seseorang terhadap
sesuatu. Semakin kuat dan besar mengenai kemampuan yang dimilikinya maka
semakin besar motivasi untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Termasuk pada
motivasi belajar, pada dasamgnotivasi belajar ini harus didasari dengan adanya
kemampuan dari dalam dirinya. Maka dari kemampuannyalah seseorang akan
mempertimbangkan peminatannya terhadap sesuatu untuk kemajuan®dirinya.

Untuk mencapai pendidikan yang baik seseorang harus memperhatikan faktor

faktor yang sangat menunjang dan mempengaruhi dalam mewujudkan pendidikan

SDani Firmansyah, APengaruh Strategi Pembel aj ar an
Matemati kao 3 (2015) .

"Novita Eka Anggraeni, AStrategi Pembel aj aran Deng
Tercapainya Tujuan Pendi dS$cierweedu Idly 8,E2049, 73| obal i sa

Https://D0i.0rg/10.19184/Se.V2i1.11796.

8Silvia Febr i an-Faktor Yand Meanpengaiuli Mifag Belajar (Mahasiswa Di Masa
Pandemi Pada Mata Kuliah Penulisan Karya ||l miah Di
Al-Ulum: Jurnal Pendidikan IslapFebruary 25, 2021, Https://Doi.Org/10.561144Um.V2i1.115.



terbaik tersebut di antaranya faktor subjek didik, faktor guru, sarana dan prasarana,
anggaran biaya, metode pembelajaran, lingkungan, dan kurikulum. Ditinjau dari
faktor subyek didik, faktor sikap terhadap minat merupakan faktor penting yang
dapat memperaguhi mutu hasil belajar.

Salah satu permasalahan yang kerap kali terjadi dalam organisasi lembaga
pendidikan yaitu terkait motivasi dan minat belajar siswa. Motivasi dan minat
belajar siswa merupakan faktor penting yang menunjang terhadap keberhasilan
siswa dalam memperoleh prestdelajar. Tanpa adanya minat dan motivasi
belajar, siswa akan terkendala dalam memperoleh prestasi belajar. Seringkali
ditemukan beberapa kondisi yang menunjukkan pada minimnya motivasi atau
minat belajar siswa khususnya di sekolah dasar. Seperti kyahgterlibatan
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena hilangnya ketertarikan
hingga kemalasan dalam mengerjakan tugas dari guru. Sebagaimana diberitakan
ol eh Radar Kudus, melalui hasil | iputan \
SiswaSDe geri Di Kota Bogor Dikeluarkan Dar.i
diceritakan bahwa seorang siswa kelas empat dengan inisial L dikeluarkan dari
sekolah karena dia malas dalam mengerjakan tugas. Sehingga berujung pada
pemanggilan wali murid ke sekoléh

Maka dari itu peranan guru menjadi sangat penting dalam menanggulangi

dampak dari kurangnya motivasi belajar siswa. Karena salah satu faktor terbesar

Rabukit Dam#&makhk or fn FakhtgorMempengar uhi Mdadrrialv a s i Ber |
Serunai llmu Pendidikaf6 (2020).
0 Kholid Hazmi #f@AMalas Mengerjakan Tugas, Siswa SD

S e k o |Jaavh pos radar kuduBogor,2022.



dalam hal ini adalah bagaimana strategi yang disampaikan olehMpduasah

Ibtidaiyah Nurul Mubtadien salah satu lembaga sekolah yang berhasil dalam

strategi pembelajaran. Karena berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru

dan kepala sekolah yang peneliti lakukan di lembdgdrasah IbtidaiyaiNurul

Mubtadien terkait besarnya motivasi belajar siswMddrasah IbtidaiyaiNurul
Mubtadi 6en dengan mel al ui strategi gur u

dibawah ini grafik peningkatan motivasi belajar @igvada tahun 2022023:

2021 : 80 %
2023 : 95%
2022 : 85%

Gambarl.1 Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Berpijak pada permasalahan tersebut, perlu kiranya peneliti melakukan

penelitian untukme nget ahui Astrategi guru pendi c
menumbuhkan motivasi belajar siswdadrasah IbtidaiyalNu r u | Mubt adi 0ce
Betek Krucil Probolinggoo.

. Fokus Penelitiaan

Berdasarkan latar belakang dalam pendahuluan tersebut, maka fokus penelitian
dar i judul AStrategi guru pendidi kan aga
belajar siswadvladrasah IbtidaiyatN u r u | Mubtadi 6en Bet ek Kru

adalah sebagai berikut:



1. Bagaiamanastrategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam
menumbuhkan motivasi belajar sisMadrasah IbtidaiyafNurul Mubtadi'en
Betek Krucil Probolingg®

2. Bagaiamana implementasi dari strategi yang digunakan guru pendidikan agama
Islam dalam menumbuhkan motivaselajar siswavladrasah Ibtidaiyaiurul
Mubtadi'en Betek Krucil Probolingg®

3. Apakah faktor penghambat dalam implementasi strategi tersebut dan
bagaimana guru mengatasinya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah dalam pendahuluan tersebut, maka tujuan dari
dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi yang dilakukan guru
pendidikan agama Islam dalamenumbuhkan motivasi belajaelajar siswa
Madrasah IbtidaiyaMurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi dari strategi yang digunakan guru
pendidikan agama Isladalam menumbuhkan motivdselajar siswdMadrasah
IbtidaiyahNurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo.

3. Untuk menjelaskan dan menganalisipakah faktor penghambat dalam
implementasi strategi tersebut dan bagaimana guru mengatasinya

D. Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Manfaat Teoritis
Menambah khazanah keilmuan tentang strategi guru pendidikan Islam
dalam menumbuhkan motivasi belagiswa sehingga diharapkan menjadi
salah satu acuan yang dapat dijadikan rujukan kajian dan dapat diadopsi oleh
berbagai pihak dalam menumbuhkan motivasi belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai tugas akhir dalam menyelesaian akademika di Pascasarjana
jurusan Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi Institusi
Menambah perbendaharaan karya ilmiyah institusi dan dapat dijadikan
sebagai referensi tambahan terkait strategi yang harus dilakukan guru PAI
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa serta menjadi bahan
pemikiran para akademisi untuk dikaji lebih dalam.lag
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para guru
didalam menerapkan strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai strategi guru, telah banyak dilakukan oleh para peneliti
terdahulu. Penelitian mengenai masalah strategi guru antara lain :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatika Amalia Asri, Muhammad Hanief, Atika
Zuhrotus Sufiyana dengan melalui metode penelitialitatif.
Judul AStrategi Guru Pendidi kan Aga

Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Online (Daring) Kelas Xi



Otomatisasi Dan Tata Kelola PerkantordinSekolah Menengah Kejuruan
Ardjuna 01 Malango. Adapun hasil penel |
siswa perlu di tingkatkan dengan menggunakan strategi dan metode yang tepat
sesuai dengan keadaan yang ada di dalam kelas. Guru perlu memilih dalam
mengyunaan strategi pembelajaran yang tepat. Apabila guru kurang tepat dalam
menetukan strategi pembelajaran maka akan berdampak pada tujuan
pembelajaran yang tidak tercapai, proses pembelajarannya yang tidak efektif
dan hasil yang kurang memuaskan. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru PAl kelas XIOTKP SMK Ardjuna 01 Malang adalah strategi
pembelajaran inkuiri, dengan metode mengkolaborasikan metode yaitu
ceramah, mind mapping, dan games. Sedangkan teknikdgamgkan guru
PAI adalah Bank Poin. Bank poin ini merupakan teknik unggulan yang
digunakan guru untuk meningkatkan minat belajara siswa kelas XI_OTKP.
Kendala yang ditemukan dalam proses pembelajaran online yaitu
jaringan internet yang kurang maksimal. Sekolah memberikan subsidi berupa
bantuan pulsa namun hanya diberikan pada saat ujian, sehingga pada saat
proses pembelajaran fasilitas internet dari pisiawa itu sendiri. Oleh karena
itu hambatan yang dialami oleh siswa berupa kesulitan ekonomi, akses keluar

rumabh, sinyal yang susah, dan lain sebagaihya.

“Fatika Amalia Asri, Muhammad Hanief, And Atika ZuU
Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Online (Daring) Kelas

Xi Otomatisasi Dan Tata Kelola Perkantoran Di Sekolah Sekolah Mend¢gjatuan Ardjuna 01

Mal ango 5 (2020) .



2. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Imam Jalaluddin melalui metode
pendekatan kualitatif.

Judul Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Dan Motivasi
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring Di SMA Muhammadiyah 1
Ponorogo. Adapun hasil penelitiannya Bentuk upaya guru PAI dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada saat pembelajaran daring di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah dengan cara memberikan pilihan pada
peserta didik metode pembelajaran dengan whatsapp atau dengan google meet
pada pelaksanaan pembelajaran daring. Kemudian siswa cenderung memilih
pembelajaran dari whatsaap karena mudahkdesa Serta guru PAI dapat
mengontrol minat belajar siswa dengan melihat absensi kehadiran siswa pada
saat pembelajaran daring berlangsung.

Bentuk upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada saat pembelajaran daring di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah
dengan diberikan dorongan berupa pemberian hadiah, memberikan pujian,
memberikan ulangan dan pemberian hukuman pada sisslatetrsebut
merupakan hal yang dilakukan oleh guru agar siswa bersemangat dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran daring.

Faktor penghambat pada saat pembelajaran daring bagi Guru PAI di
SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo adalah sebagian siswa kesulitan mengakses
internet maupun jaringan yang ada kuramaksimal, terutama yang rumahnya
dipinggir kota. Selain itu peran orang tua sangat diperlukan untuk menunjang

semangat dan motivasi peserta didik. kemudian setelah ditemukan hambatan



pastinya akan mencari solusirbaik agar pembelajaran bisa berjalan secara
maksimalt?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Cucu Kholifah Siti Saadah, Asep Lukman
Hamid, Arif Maulana.

JudulStrategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Pada Pembelajaran DaridgKelas X MIPA 2 SMAN 1 TegalwaruAdapun
hasil penelitiannyd) Strategi yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring di kelas X MIPA 2 SMAN 1
Tegalwaru dengan dengan memilih media social yang dianggap paling mudabh,
yaitu whatsapp, guru menyampaikan materi berupa fitecev note dan
melakukan tanya jawab, serta memberikan evaluasi pada setiap akhir materi
yang disampai&n dengan waktu yang di tetapkan. berigktuk motivasi
yang diberikan guru kepada siswa diantaranya pujian berup&&atatau
emoticon, nilai tambahan, menciptakan kompetisi antar teman, sertcakata
yang baik sebagi dorongan untuk tetap belajaFaktor pendukungnya yaitu
siswa memiliki handphone, adanya motivasi dari guru, adanya minat yang
cukup baik pada mata pelajaran PAI, adanya persaingan antar siswa serta siswa
yang mementingkan nilai. 3) Faktor penghambatnya yaitu adanya gangguan
sinyal dbeberapa rumah siswa, ketika siswa kehabisan kuota internet, dan

kondisi lingkungan siswa yang kurang kondusif, seperti suasana dilingkungan

2Maul ana I mam Jal aluddin, fAUpaya Guru Pai Dalam Mer
Dal am Pembel aj aran Daring Di Sma Muhammadiyah 1 P
Ponorogo, 2021).
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rumah berisik, serta adanya gangguan di rumah sehingga tidak semua siswa
standby di grup whatsapp pada saat jam pelajdran

4. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Andika Sari, Hasanul Misbah, Irmani
Qorinatur Ridwan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif

Judul Peran Guru Dalam Membuat Model Pembelajaran Daring Yang

Inovatif dan Kreatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Adapun hasil
penelitiannya adalah Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Kreatitas serta inovasi pada media pembelajaran dgaing telah dilakukan
dari berdasarkan hasil beberapa pertemuan yakni dengan menggunakan media
online yang kreaif dan inovatif membantu peserta didik untuk meningkatkan
motivasi dalam menjalani pembelajaran daring selama pandemiX@vid.
Alhasil, penelti menilai bahwa guru berperan dalam meningkatkan motivasi
siswa melalui media pembelajaran darjugu berperan dalam meningkatkan
motivasi siswa melalui media pembelajaran dating

Tabell.2 Persamaan Dan Perbedaan Peneliti Dengan Peneliti Terdahulu

No | Nama Peneliti, Judul Dan Persamaan Perbedaan
Tahun
1 | Amalia Asri, Muhammag 1. Samasama 1. Dilakukan pada
Hanief, Atika Zuhrotug  membahas terka|] tahun 2020.
Sufiyana i S strategi yang2. Penulisan dra
Pendidikan Agama Islarf  dilakukan guru jurnal
Dalam Meningkatkan Mina PAI dalam3. Dilakukan oleh tigg
Belajar Siswa Melalu meningkatkan peneliti.
Pembelajaran Onlin minat belajar. 4. Dilakukan padg
(Daring) Kelas Xi sekolah menenga
¥Cucu Kholifah et al., AStrategi Guru PAI Dal am
Pembel ajaran Daring Di Ke |l ®aedagigigdyinoPlA2022): FMAN 1 Tegal
“Di ah Andika Sari, et al, fAPeran Guru Dalam Membuat

K r e a tSeniinaro Nasional Pengambdian Masyarakat LPPM UMJ no. 1 (2020): 112,
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat/article/view/8056.
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Otomatisasi Dan Tata
Kelola Perkantoran D
Sekolah Sekolah Meneng:
Kejuruan  Ardjuna 0]
Mal ango 2020

Samasama
menggunakan
pendekatan
penelitian

kualitatif denganb.

jenisstudi kasus.

kanjuruan atay
setara denga
sekolah menenga
atas.

Dilakukan pads
pembelajaran darin

Maulana Imam Jalaluddii 1. Samasama 1. Dilakukan pads
AUpaya Guru membahas terka| tahun 2021.
Meningkatkan Minat Darn  strategi yang2. Penulisan skripsi
Motivasi Belajar Siswg dilakukan guru3. Tempat meneliti d
Dalam Pembelajara PAI dalam| SMA
Daring Di SMA meningkatkan Muhammadiyah 1
Muhammadiyah 1 motivasi atay Ponorogo
Ponoroga. 2021 minat belajar. 4. Terkait
2. Samasama pembelajaran
menggunakan daring.
pendekatan
penelitian
kualitatif dengan
jenis studi kasus
Cucu Kholifah, Siti Sadahl. Samasama 1. Dilakukan  pads
Asep Lukman Hamid darf membahas terka| tahun 202.
Ar i f Mul ana strategi yang2. Penulisan dra
PAI Dalam Meningkatkanq dilakukan guruy jurnal Dilakukan
Motivasi Belajar Siswg  PAl dalam oleh empat
pada Pembelajaran Darif  meningkatkan peneliti.
di Kelas X MIPA 2 SMAN motivasi belajar3. Dilakukan  padg
1 Tegal warubo siswa SekolahMenengah
2. Samasama Atas Negri
menggunakan (SMAN)
pendekatan 4. Peneliti terdahuly
penelitian menfokuskanpada
kualitatif dengan  pembelajaran
jenis studi kasus, MIPA secard
daring
Diah Andika Sari, Hasanyl. Samasama 1. Dilakukan  pads
Misbah, Irmani Qorinatu membahas tahun 20D.
Ri dwan dAPer a motivasi belajar|2. Penulisan dra
Membuat Model belajar jurnal  Dilakukan
Pembelajaran Daring Yan2. Samasama olehtiga peneliti.

Inovatif dan Kreatif

menggunakan
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Terhadap Motivasi Belajg  pendekatan 3. Focus padé
Siswao 2020 penelitian pembelajaran
kualitatif dengan  daring

jenis studi kasus,

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwgenelitian dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa jika dilihat dari lokasi penelitian belum merata karena masih
belum dilakukan di sekolah tingkat dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Peneliti
terdahulu juga menfokuskan peningkatan motivasi siswa hanya melalu
pembelajaran daring. Dengan demikian perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait
AUpaya guru PAI dal am menumbuhkan moti v
|l bti dai yaho. Ha l i ni sangat penting wunt
mengetahui hal apasaja yanigabdilakukan oleh guru PAI dalam menumbuhkan
motivasi siswa disekolah dengan pembelajran tatap muka.
F. Definisi Istilah
1. Strategi Guru
Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini berarti sejumlah langkah
yang direkayasa sedemikian rupa oleh guru untuk mencapai tujuan tertentu.
Strategi secara umum dapat diartikan sebagai suatuggaisshaluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasafang telah ditentukan. Dalam dunia
pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran

merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian tindakan) yang termasuk juga
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penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kegiatan
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mengajar.
2.  Motivasi belajar peserta didik
Motivasi berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sest@tMotivasi merupakan keinginan
terhadap sesuatu yang timbul akibat kegairahan atau ketertarikan yang tinggi.
minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyurthJadi motivasi belajar peserta didik merupakan
suatu keinginan dalam dirinya untuk belajar tanpa adanya paksaan dan
dorongan dari orang lain.
3. Guru pendidikan agama Islam
Guru pendidikan agama islam merupakan pendidik dan pengajar di
lembaga yang memiliki tugas memberikan pemahaman materi agama Islam

kepada siswa agar siswa memiliki pemahaman agama dengan baik.

BYMuhammad Warif, fAStrategi Guru Kelas Dalam Menghe:
Tar b:avurnal Pendidikan Agama Islam4, No. 01 (June 21, 2019): 1385,
Https://D0i.Org/10.26618/Jtw.V4i01.2130.

16 Muhibbin Syah Psikologi Belajar 1st Ed. (Jakarta: Logos, 1999), 136.

17 Djaali, PsikologiPendidikan (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2008), 121.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. PERSPEKTIF TEORITIK MASALAH PENELITIAN
1. Strategi Guru
a. Strateqi

Strategi secara umum mempungangertian sebagai suatu garis besar
acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang
diinginkan?!® Kalau dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar,
maka strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan
murid dalam suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan. Kemp (dalam Ngalimun) mendefinisikahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisiert?

Romiszowski (dalam Darmansyah) menyatakan bahwa strategi adalah
sebagai titik pandang dan arah berbuat yang diambil dalam rangka memilih
metode pembelajaran yang tepat, yang selanjutnya mengarah pada yang
lebih khusus, yaitu rencana, taktik, dan latifan.Flowers (dalam

Darmansyah) mengartikan strategi dengan tujuan pembelajaran agar

¥Mohammad Asrori, fAPengertian, Tuj uaMadsah6, Ruang Li
No. 2 (January 29, 2016): 164, Https://Doi.Org/10.18860/Jt.V6i2.3301.
®Novita Eka Anggraeni, #fAStrategi Pembel ajaran Deng

Tercapainya Tujuan Pendi d9ciknaeedu JDly 8, E201®, 9638l obal i s a-
Https://D0i.0rg/10.19184/Se.V2i1.11796.

20 parmansyahStrategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Hu(lakarta: Bumi Aksara, 2010),

17.

14
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pelajaran yang diajarkan guru menjadi menarik, dinikmati siswa, dan
berhasil secara efekft.

Sanjaya menyatakan strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam rangkaian kegiatan terdapat
dua pengertian. Pertama, strategi pembelajaramnupakan rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua,
strategi disusun untuk mencapai tujuan tertéhtu.

Hamzah B. Uno mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan
pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. la menegaskan bahwa setiap tingkah laku
yang diharapkan dapat dicapai oleh pesert&k dialiam kegiatan belajarnya
harus dapat dipraktikkaf.

Gerald dan Ely (dalam Hamzah B. Uno) menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran merupakan canaa yang dipilih untuk menyampaikan
metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu.
Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran

dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang

2 Darmansyah, 18.
22 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendid{#akarta: Kencana,

22 Hamzah B UnoModel Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif Dan
Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 24.
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dapat memberikan pengalaman belajar peserta tfiditozna (dalam
Hamzah B. Uno) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas
atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran
tertentu 2>,

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli terkait strategi, maka
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan strategi adalah titik
pandang serta arah perbuatan yang diambil dalam rangka memilih metode
ataupun strategi pembelajaran yang tepat untukukbn oleh guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dicapai secara optimal melalui motivasi
yang dimiliki.

Pada dasarnya strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga jenis
yaitu (1) strategi pengorganisasian (organization strategy), (2) strategi
penyampaian (delivey strategy), dan (3) startegi pengelolaan (management
strategy). Strategi pengorganisasialiputi cara untuk menata isi suatu
bidang studi yang berupa tindakan pemilihan isi/materi, format penataan
isi atau penyajian peta konsep yang tersaji dengan urutan yang sesuai dan
sejenisnya. Strategi Pengelolaan berkaitan dengan penataan interaksi
antaa siswa dan strategi pengorganisasian serta strategi penyampaian.

Dalam proses belajar mengajar guru tidak cukup hanya menguasai strategi

24V.G Gerlach And ElyTeaching And Media. A Systematic Approach. EnglewoodPiéhtice Hall:
Prentice Hall, Inc, 1971).
25Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif Dan Efektif
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pengorganisasian isi atau penyampaian pembelajaran saja, tetapi guru juga
harus mampu menguasai dan menerapkan strategi pengelolaan
pembelajarar®

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran di ddésikan, seorang
guru terlebih dahulu harus menata, mengorganisasikan isi pembelajaran
yang akan diajarkan. Hal ini perlu dilakukan agar isi pembelajaran yang
diajarkan mudah dipahami siswa. Demikian pula selama proses
pembelajaran, guru diharapkan mampu menumbuhkan,
menjaga/mempertahankan, dan meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena dalam proses pembelajaran guru tidak hanya memperhatikan
metode dan media pembelajaran saja tetapi guru juga harus berusaha untuk
selalu menjaga dan meningkatkan motivlasiajar siswa dalam proses
pembelajaraf’

Strategi guru adalah usaparuuntuk memvariasikan cara mengajar
dan menciptakan suasana mengajar yang menyenangkan didalam kelas
sehingga siswa dapat terlibat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
dengan aktif tidak pasff Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran adalah

pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang merupakan

26 A.M Sardimannteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: Rajawali Pers, 10ad), 94.

7 Leni Mar |l ina, AiStrategi Pembel aj ar an Daring
Meni ngkat kan Kemampuan Kognitif Siswa, 0 N.D.

28 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar MengajaJakarta: Rineka Cipta, 20022
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pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum
pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori belajar
tertentu?®
b. Model Strategi Guru Dalam Belajar

Strategi kerap kali dihubungkan dengan kegiatan yang dilakukan oleh
guru dalam mengajar guna menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam
belajar. Dengan adanya minat dan motivasi yang dimiliki oleh siswa tentu
akan menunjang terhadap keberhasilan siswardbkajar. Oleh karena
itu strategi merupakan hal yang harus dilakukan oleh guru dalam belajar
guna menumbuhkan minat serta motivasi siswa dalam belajar. Dalam
memilih strategi pembelajaran, menurut Sanjaya terdapat tujuh jenis
strategi yang dapat dilakukaoleh guru saat mengajar dikelas sesuai
dengan keadaan siswa seperti beberapa contoh jenis strategi pelajaran
dibawah ini*
1) Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ini di kemukakan oleh Sanjaya. strategi
pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang
dominan diperankaoleh guru, sedangkan siswa hanya menyimak serta

menerima dan mengikuti dari saran guru tersebut. Cara penyampaian

®Ahwan Fanani, #AMengurai Kerancuan Naslwai Juragh Str at eg
Pendidikan Islan8, No. 2 (October 19, 2014): 1i/A2, Https://Doi.Org/10.21580/Nw.2014.8.2.576.
30 SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidik2n.
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materi dalam pembelajaran ekspositori dilakukan secara lisan oleh guru
terhadap siswa

Penyampaiaan materi yang dilakukan oleh guru melalui strategi
ekspositori harus disampaikan dengan jelas sehingga mudah untuk
dipahami oleh siswa dalam belajar.

2) Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran ini disampaikan oleh Sanjaya yaitu
rangkaian pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir untuk
menemukan sendiri jawaban dari masalah dalam suatu pertanyaan.
Strategi pembelajaran inkuiri berbanding balik dengan strategi
pembelajaran ekspositori. Karena dalam pembelajaran yang
menggunakan strategi inkuiri siswa tidak lagi cenderung menyimak
dan menerima dari materi yang guru sampaikan.

Akan tetapi dalam pemebelajaran inkuiri siswa memiliki peran
yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaraal ini senada dengan
definisi dari strategi pembelajaran inkuiri yaitu strategi pembelajaran
yang memberikan kesempatan sel@snya pada siswa untuk
menyimpulkan sendiri terkait materi yang telah dipelajari.

Strategi pembelajaran inkuiri memilik enam Langkah yang

harus dilaksanakan yaitrientasi, merumuskan masalah, merumuskan

31 Sanjaya, 127.
32 SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidik2n.
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hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan
kesimpulan®3
3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaranberbasis masalah (ProblemBased
Learning merupakan kegiatan pembelajaran yang menuntut aktivitas
mental siswa untuk memahami suatu konpembelajaran melalui
situasi dan masalah yang disajikan. Pada awal pembelajaran dengan
tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pendekatan pemecahan ma%alah.
4) Strategi Pembelajaran Kooperatif
Pembelajarankooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelordp&mpok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya5 orang dengan struktur
kelompok heterogen. Menurut sugianto, startegi pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran ybagokus pada penggunaan
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan

kondisi belajar untuk mencapai tujuan bel&jar.

33 SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidik2n.

% Dewi Ayu Wisnu Wardani, iProblem Based Learning
PengembanganJu®d PendlitiarSDas Reajgminan Muty no. 1 (2023): 117.
SDamayant i Nababan, AiPenerapan Strategi Pembel aj ar

Dal am RkH Peddidikan Sosial Dan Humaniosano. 2 (2023): 1114,
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Strategi Pembelajaran Afektif

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan hanya
bertujuan untuk mencapai pendidikan kognitif saja, akan tetapi juga
bertujuan untuk mencapai dimensi lainya. Yaitu sikap dan
keterampilan afektif berhubungan dengan volume yang sulit di ukur
karena menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam,
afeksi juga dapat muncul dalam kejadian behavioral yang diakibatkan
dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Strategi
Pembelajaran Afektif memang berbeda dengan strategi pembelajaran
kognitif dan psikomotor. Afektifberhubungan dengan nilai (value),
yang sulit diukur, oleh sebab itu menyangkut kesadaran seseorang yang
tumbuh dari dalam diri siswA.
Strategi Pembelajaran Kontekstual

Contextual Teaching and Learning atau yang dikenal dengan
pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuagang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

mereka sebagai anggota masyarékat.

BRI ni

di

Kel as

I ndriani, AStrategi Pembel aj aran Afektif

Dal

|l v Bettaktahk.Dasaur dal [ 9, no. (2023 869BB00S TKI P Sub
S’Damayant i Nababan, iPemahaman Model Pembel aj ar an
( CT LJurnabPendidikan Sosial Dan Humanio2ano. 2 (2023): 82537.
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7) Srtategi PembelajaranBlanded Learning
BlandedLearning merupakan strategi belajar melalui metode
yang menggabungkan pembelajaran online dengan tatap muka. Dalam
penerapannya bergantung pada adanya teknlogi.
2. Teori Minat Atau Motivasi Belajar
a. Teori-Teori Motivasi

Motivasi seringkali dianggap sebagi sesuatu yang sangat fundamental
dalam proses keberhasilan belajar si$Weerdapat hubungan yang sangat
erat antara motivasi belajar dengan keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran. Motivasi berasal dari bahasa Latin "movere", yang berarti
menggerakkaf?

Motivasiadalah kondisi internal yang membangkitkan seseorang untuk
bertindak, mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu, dan
membuat indivdiu tersebut untuk tetap tertarik dalam kegiatan tefentu.
Motivasidapat diartikan sebagadrongan internal dan eksternal dalam diri
seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan

dan kebutuhan, harapan dan dita, penghargaan, dan penghormétan.

Chintya Pradilla Putri and Muhammad | rwan Padl:i
Learning Untuk Meni ngNAJARK lJumal Réadidikan ®aniPentbedjae2n ar , 0
no. 3 (2023): 32831, https://doi.org/10.54259/diajar.v2i3.1767.

®Asrori, fAPengertian, Tujuan D& Ruang Lingkup Str:
“Djoko Setyo Widodo And Andri Yandi, fAModel Kiner ]
Motivasi, (Lit er altrnar llenu Rudtidisplim &y N4 dApr)l 150 2022): 114,
Https://D0i.Org/10.38035/Jim.V1il.1.

“Bernard Weiner, AHIi story Of Mdaotrmav @ftEducatiandl Resear ¢

Psychology82, No. 4 (December 1990): 6182, Https://Doi.Org/10.1037/0022663.82.4.616.
42 Hamzah UnoTeori Motivasi Dan Pengukurannya (Analisis Di Bidang Pendidikdakarta: Bumi
Aksara, 2007), 28.
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Motivasi berasal dari bahasa Inggris "motivation" yang berarti dorongan
atau pengalasan untuk melakukan suatu aktivitas hingga mencapai
tujuan®?

lImuan yang lain mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan (energi)
seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya
dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri
individu itu sendiri (motivasi intrinsik) mawm dari luar individu (motivasi
ekstrinsik)**Adapaun menurut T. Mitchell mengartikan motivasi sebagai
proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu
dalam mencapai tujuannyfaDari serangkain pengertian para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sesuatu alasan yang
mendorong seseorang untuk melakukan; menyelesaikan; menghentikan;
dsb, suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan dari
motivasi tersebut.

Terdapat beberapa teori motivasi yang relevan untuk dijadikan sebagai
landasan teoritis dalam landasan ini. Beberapa teori tersebut saya

kelompokkan kepada empat teori besar :

43 Ali Imron, Belajar Dan PembelajarafDunia Pustaka Jaya Jakarta, 1996), 16.

“Sussy Susanti And Susi n a {Btrugtural Eqaatidn ModéliRga(RBem)al Leas't
Untuk Kepemimpinan, Dan Motivasi Sebagai Variabel Intervening Terhadap Peningkatan Kinerja
Dosen Stie Ekuitaso 8 (2016) .

“Marilyn E. Gist An d-Efficad AeThenmticd® AnMysis Its DetdrnhinantsiABde | f

Ma | | e a Academiy Gf Management Revigy2001).
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1) Teohlwiierdar chy of need©o

Teori ini dikemukakan oleh Abraham Maslow. Motivasi
menurut Maslow dalam teori ini adalah tenaga yang menjadi pendorong
dari dalam seseorang yang menjadi penyebab manusia berusaha dan
berbuat sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Menurut Maslow
bahwa manusia mgmnyai lima tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu:

(1) kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar,
haus, istirahat dan sex; (2) kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak
dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, psikolbgika
intelektual; (3) kebutuhan akan kasih sayang (love needs); (4)
kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya
tercermin dalam berbagai simbsimbol status; dan (5) aktualisasi diri
(self actualization), dalam arti tersedianya kesempadgn seseorang
untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga
berubah menjadi kemampuan ny#fta.

2) Teori McClelland (Teori Kebutuhan Berprestasi)

Teori ini dikemukakan oleh David McClelland. Motivasi
menurut David McClelland dalam teori ini adalah dorongan yang
dimilki oleh seseorang untuk mencapai prestasi atau berprestasi dalam
berbagai hal. Teori McClelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk

mencapai prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yang menyatakan

46 Abraham H MaslowMotivasi Dan Kepribadian (Teori Motivasi Dengan Pendekatan Hierarki
Kebutuhan Manusia)Jakarta: Pt. Pbp, 1994), 8.
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bahwa motivasi berbedzeda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan
seseorang akan prestasi. Murray sebagaimana dikutip oleh Winardi
merumuskan kebutuhan akan prestasi
Melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Menguasai,
memanipulasi, atau mengorganisasi obgbitek fisik, manusia, atau
ide-ide melaksanakan hakl tersebut secepat mungkin dan
seindependen mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mengatasi
kendalakendala, mencapai standar tinggi. Mencapai performa puncak
untuk diri sendiri. Mampu menang dalam persaingan dengan pihak lain.
Meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan bakat secara
berhasil . o

Menurut McClelland karakteristik orang yang berprestasi tinggi
(high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu : (1) sebuah preferensi
untuk mengerjakan tugdsgas dengan derajat kesulitan moderat; (2)
menyukai situassituasi di mana kinerja mereka timtkarena upaya
upaya mereka sendiri, dan bukan karena falktor lain, seperti
kemujuran misalnya; dan (3) menginginkan umpan balik tentang
keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan mereka

yang berprestasi rendéh.

““Nanang Hasan Susanto And Cindy Lestari, AProbl emat
Teori Moti vasi Abr aham MadKkasawslabikanjurialePendidikan Idaenc | el | a n
3 (2018).
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3) Teor i Clyton Al derfer (Teori ARERG)
Teori ini disampaikan oleh Clyton Alderfer. Teori Alderfer

di kenal dengan akronim AERGO. Akroni
merupakan hurdfiuruf pertama dari tiga istilah yaitu : E = Existence
(kebutuhan akan eksistensi), R = Relatedness (kebutuhan untuk
berhubungan dengan pihak lain), dan G = Growth (kebutuhan akan
pertumbuharff Jika makna tiga istilah tersebut didalami akan tampak
dua hal penting. Pertama, secara konseptual terdapat persamaan antara
teori atau model yang dikembangkan oleh Maslow dan Alderfer.
Karena AEXxi stenceodo dapat dikatakan
dank edua dal am t eor i SkadaldenganhiefarkiRe |l at e
kebutuhan ketiga dan keempat menur ut
mengandung mak na s ama dengan nself
Maslow. Kedua, teori Alderfer menekankan bahwa berbagai jenis
kebutuhan manusia itu diusahakan pemuasannyaaseegentak.
Apabila teori Alderfer disimak lebih lanjut akan tampak bahwa :
1) Makin tidak terpenuhinya suatu kebutuhan tertentu, makin besar

pula keinginan untuk memuaskannya.
2)Kuatnya Kkeinginan me muaskan kebut

semakin besar apabila kebutuhan yang lebih rendah telah

dipuaskan.

“Al derfer Clayton Clayton, fAAn Empirical
Behaviour And Human Performanceo 4 (1969).
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3) Sebaliknya, semakin sulit memuaskan kebutuhan yang tingkatnya
lebih tinggi, semakin besar keinginan untuk memuasakan
kebutuhan yang lebih mendasar. Tampaknya pandangan ini
didasarkan kepada sifat pragmatisme oleh manusia. Artinya, karena
menyadari keterbasannya, seseorang dapat menyesuaikan diri
pada kondisi obyektif yang dihadapinya dengan antara lain
memusatkan perhatiannya kepadahadlyang mungkin dicapainya
4) Teori Victor H. Vroom (Teori Harapan )
Teori ini disampaikan oleh Victor H. Vroom. Victor H. Vroom
dal am bukunya yang berjudul A Wo |
mengetengahkan suatu teori yang dise
Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari yang
ingin dicapai oleh eorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa
tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya itu.
Artinya, apabila seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan
tampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang bersangkutan akan
berupaya mendapatkaya. Dinyatakan dengan cara yang sangat
sederhana, teori harapan berkata bahwa jika seseorang menginginkan
sesuatu dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang
bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang

diinginkannya itu. Sealiknya, jika harapan memperoleh hal yang
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diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi
rendat®

Di kalangan ilmuwan dan para praktisi manajemen sumber daya
manusia teori harapan ini mempunyai daya tarik tersendiri karena
penekanan tentang pentingnya bagian kepegawaian membantu para
pegawai dalam menentukan 4m@l yang diinginkannya serta
menunjukkan caracara yang paling tepat untuk mewujudkan
keinginannnya itu. Penekanan ini dianggap penting karena pengalaman
menunjukkan bahwa para pegawai tidak selalu mengetahui secara pasti
apa yang diinginkannya, apalagi cara untuk memperolehnya. Berikut
adalah ingkasan dari berbagai teori motivasi.

Proses terbentuknya motivasi dijelaskan secara menarik oleh
dua ilmuan yang bernama S. Hidi dan K.A. Rennirfydviereka
menjelaskan perkembangan motivasi itu kedalam empat fasefaSase
ini memberikan gambaran perubahan minat atau motivasi seseorang
dari waktu ke waktu. Model Empat Fase yang mereka ajukan
memberikan gambaran tentamggaimana minat berkembang dari
waktu ke waktu. Berikut adalah empat fase yang dijelaskan dalam

model tersebut:

YAUl i a
Di nas

Eka Sukmawati, APengaruh Motivasi Kerj a

0 Hidi, S., & Renninger, K. A. (2006). The Feithase Model Of Interest Development. Educational
Psychologist, 41(2), 11127.

Dan

Kependudukan Dan P eJuoroabAplkdsidvianaj@me®0l?. Kot a Makas
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a. Fase Minat Awal (Triggered Situational Interest): Fase ini dimulai

ketika individu terpapar pada situasi atau aktivitas yang menarik
perhatian mereka. Minat awal dapat dipicu oleh stimulus eksternal,
seperti acara, objek, atau pertanyaan menarik. Fasditamdai
dengan perhatian dan ketertarikan awal terhadap topik atau aktivitas
tersebuf?

Fase Minat Dipertahankan (Maintained Situational Interest): Jika
minat awal terus diberikan stimulus dan dukungan yang tepat, minat
tersebut dapat dipertahankan. Fase ini melibatkan perpanjangan
minat melalui partisipasi aktif, eksplorasi lebih lanjut, dan
keterlibatan yang berkelanjutan dalam topik atau aktivitas yang
menarik minat individu.

Fase Minat Diperdalam (Emerging Individual Interest): Pada fase
ini, minat berkembang menjadi lebih pribadi dan menjadi lebih
dalam. Individu mulai mengaitkan minat dengan identitas dan nilai
nilai pribadi mereka. Mereka mungkin mulai mencari pengalaman
dan sumber pengetahuan yang lebih khusus tentang topik yang
menarik minat merek%.

Fase Minat Internal (WelDeveloped Individual Interest): Fase

terakhir dalam model ini adalah ketika minat berkembang menjadi

518

Hi di

And Ka R e #PmasenModel Of Infiefiest eDeveétoprent. Educational

P s y ¢ h o Educpiiosat Bsychologigtl (2006).
52Hidi And Renninger.
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minat yang berkelanjutan dan terinternalisasi sebagai bagian dari
diri individu. Minat ini mencakup pengetahuan yang mendalam,
pengalaman yang luas, dan komitmen jangka panjang terhadap
topik atau aktivitas yang menarik minat. Minat internal menjadi
sumbermotivasi yang kuat untuk terus belajar dan terlibat dalam
topik yang relevar?®
Model Empat Fase ini memberikan perspektif tentang
bagaimana minat berkembang dari awalnya sebagai reaksi terhadap
stimulus eksternal menjadi minat yang mendalam dan internal. Model
ini menekankan pentingnya stimulus awal, dukungan, dan pengalaman
dalam menbentuk minat yang berkelanjutan.
b. Penerapan Teori Motivasi Dalam Pembelajaran (Model ARCS)

Banyak strategi pengelolaan yang dapat digunakan untuk menjaga
motivasi belajar siswa diantaranya adalah strategi pengelolaan motivasi
yang disebut ARCS yang dikembangkan oleh Keller dalam Suciati dan
[rawan (2005) vyaitu meliputi; Attention (Perhatian), |&®&ance
(Relevansi), Confidence (keyakinan/rasa percaya diri siswa), dan
Satisfaction (Kepuasanj.

Komponen Strategi dan Penerapan Pembelajaran ARCS sebagai

berikut; Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction),

53 Hidi And Renninger.
54 Suciati And Prasetya Irawaifigori Belajar Dan Motivas{Jakarta: PaiPpai Universitas Terbuka.,
2005), 26.



31

dikembangkan oleh Keller dan Kopp dalam Suciati dan Prasetya Irawan
(2005) sebagai jawaban pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran
yang dapamempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar. Model
pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan
(expectancy value theory) yamgengandung dua komponen yaitu nilai
(value) dari tujuan yang akan dicapai daarapan (expectancy) agar
berhasil mencapai tujuan itu. Dari dua komponersebut oleh Keller
dikembangkan menjadi empat komponen. Kepatrkomponen model
pembelajaran itu adalah attention, relevance, confidenceatefiaction
dengan akronim ARCS. Keempat komponen tersebut adsdahgai
berikut:

a. Attention (Perhatian)

Perhatian merupakan salah satu poin penting dalam menjaga
motivasi belajarsiswa. Guru harus memperhatikan berbagai bentuk
dan memfokuskan padainat/perhatian dalam kegiatpambelajaran.
Adanya minat/perhatian siswarhadap tugas yang diberikan dapat
mendorong siswa melanjutkan tugasny@iswa akan kembali
mengerjakan sesuatu yang menarik sesuai depedmatian mereka.
Membangkitkan dan memelihara perhatian merupakan usaha
menumbuhkan keingintahuan siswa yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran. Secara garis besar ada tiga jenis strategi untuk
membangkitkan dan mempertahankan perhatian siswa dalam

pembelajaran yaitu:
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b. Membangkitkan daya persepsi siswa
Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan suatu hal yang
baru, mengherankan, tidak layak ataupun dengan memberikan
perubahasperubahan rangsangan secara mendadak, misalnya dengan
gerakan tubuh, nada suara, dan sebagainya.
c. Menumbuhkan hasrat ingin meneliti
Hal ini dapat dilakukan dengan jalan merangsang perilaku yang
selalu ingin mencari informasi dengan mengajukan pertanyaan atau
masalah yang memerlukan pemecahan masalah oleh siswa sendiri.
Dengan adanya pertanyaan atau masalah yang ditujukan pada siswa,
diharapkan perhatian siswa akan lebih terfokus pada kegiatan
pembelajaran.
d. Menggunakan elemen pembelajaran yang bervariasi
Dalam usaha mempertahankan perhatian siswa terhadap
pembelajaran, dapat dilakukan dengan jalan menggunakan elemen
atau unsuunsur pembelajaran yang beraneka ragam. Variasi dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan memvariasikan format tulisan
dalam teksmenyajikan gambagambar yang bervariasi, dan warna
yang beraneka ragam.
c. Relevance (Relevansi atau Mengaitkan pembelajaran dengan
kebutuhan siswa)
Komponen ini merupakan komponen yang berhubungan dengan

kehidupan siswa baik berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki
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maupun yang berhubungan dengan kebutuhan karir sekarang atau yang

akan datang. Siswa merasa kegiatan yang pembelajaran yang mereka ikuti

memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. Siswa
akan terdorong mempelajari sesuatu jika terdapavamsinya dengan
kehidupan mereka, dan memiliki tujuan yang jelas. Ada tiga unsur yang
dapat digunakan guna meningkatkan relevansi isi pembelajaran dengan
kebutuhan siswa, yaitu:

1) Menumbuhkan keakraban dan kebiasaan yang baik., Dalam usaha
menumbuhkan keakraban pada diri siswa terhadap pembelajaran dapat
dilakukan dengan cara menggunakan atau pemakaian bahasa yang
konkret, contoh, dan konsep yang berkaitan atau berhubungan dengan
pengalaman dan nilai kehidupan siswa.

2) Menyajikan isi pembelajaran yang berorientasi pada tujuan. Hakikat
dari pemberitahuan tujuan pembelajaran adalah menginformasikan apa
yang harus dicapai siswa pada akhir pembelajaran. Dengan demikian,
setiap kegiatan pembelajaran selalu dapat diarahkantppgn yang
telah ditetapkan, dan sudah menjadi kewajiban guru untuk mengatakan
dengan jelas tujuan yang harus dicapai oleh siswa.

3) Menggunakan strategiembelajaran yang sesuai. Dalam hal ini untuk
menciptakan relevansi terhadap pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa. Guru harus memahami profil siswa seperti tingkat perkembangan

siswa, gayadgnitifnya, dan kebasaan belajarnya. Dengan diketahuinya
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hal tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan strategi yang

digunakan profil siswa, dan siswa akan merasa senang dalam mengikuti

pembelajaran.
d. Confidence (rasa yakin diri siswa)

Komponen ini erat kaitannya dengan sikap percaya, yakin akan berhasil
atau yang berhubungan dengan harapan untuk berhasil. Seseorang yang
memiliki sikap percaya diri yang tinggi cenderung akan berhasil
bagaimanapukemampuan yang ia miliki. Sikap seseorang yang merasa
yakin, percaya dapaberhasil mencapai sesuatu akan mempengaruhi
mereka dalam bertingkah lakuntuk mencapai keberhasilan tersebut.
Siswa yang memiliki sikap percaya dinemiliki penilaian positif tentang
dirinya cenderung menampilkan prestgangbaik secara terus menerus..
Sikap ini perlu ditanamkan kepada siswa untuk mendorong mereka agar
berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan yang optimal
adalah:

1) Menyajikan prasyarat belajar
Menumbuhkan percaya diri pada siswa dapat dilakukan dengan
membantu siswa memperkirakan atau mengukur kemampuannya untuk
mencapai kesuksesan, dengan jalan menyajikan prasyarat unjuk kerja
kriteria evaluasi.
2) Memberikan kesempatan untuk sukses
Menumbuhkan harapan siswa untuk sukses merupakan salah

satu syarat membangkitkan keyakinan pada diri siswa terhadap tugas
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tugas pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan menyajikan tingkat

tantangan yang memungkinkan siswa mendapat pengalaman sukses

yang bermakna dibawah kondisi belajar dan unjuk kerja tertentu. Siswa
merasa yakin tentang apa yang dikerjakannya, dengagatadsan
bahwa ia pasti akan sukses melakukannya dan pada diri siswa akan
tumbuh harapan untuk sukses.

3) Memberikan kesempatan melakukan kontrol pribadi

Dalam hal ini untuk menumbuhkan keyakinan pada diri siswa

dilakukan dengan menyajikan umpan balik. Berikan umpan balik atau
penguatan yang dapat mendorong usaha atau kemampuan siswa guna
mencapai kesuksesan.

. Satisfaction (kepuasan siswa)

Komponen yang kelima dari strategi ARCS adalah Satisfaction
(Kepuasarsiswa), yaitu yang berhubungan dengan rasa bangga, puas atas
hasil yangdicapai. Dalam teori belajar satisfaction adalah reinforcement
(penguatanadalah apabila siswa yang telah berhasil mengerjakan atau
mencapai sesuatunerasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut.
Keberhasilan dan kebanggadan menjadi penguat bagi siswa tersebut
untuk mencapai keberhasilarberikutnya. Guru dalam kegiatan
pembelajaran dapat melakukan dengan carayaéberikut:

1) Menyajikan latar belajar yang alami
Pelaksanaan kegiatan indilakukan dengan memberikan

kesempatan untukenggunakan pengetahuan atau keterampilan yang
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baru dikuasainya dalansituasi nyata yang menantang, dengan
demikian siswa akan merasa pukgarena mampu menerapkan
keterampilarketerampilan baru yang telaipelajarinya.
2) Memberikan penguatan yang positif
Dalam hal ini untuk menumbuhkan kepuasan dilakukan dengan
memberikan umpan balik dan penguatan yang akan mempertahankan
perilaku yang diinginkan. Gagne juga menyatakan bahwa umpan balik
sebagai fase terakhir dalam proses pembelajaran merupakan suatu
prosespenguatan; dan ini sangat penting artinya dalam kehidupan
manusia, khususnya dalam kaitan yang berhubungan dengan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya suatu umpan
balik dalam proses pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar
siswa.
3) Mempertahankan standar pembelajaran secara wajar

Dilakukan dengan jalan mempertahankan standar dan konsekuensi
secar&onsisten pada setiap penyelesaian tugas pembelajaran. Dengan
demikian siswa akan merasa puas dan termotivasi dalam setiap
melakukuan ataumenyelesaikan tugasgas pembelajaran, karena
setiap tugas pembelajararyang dihadapi, sesuai dengan
kemampuannya dan siswa tidak meradesulitan dalam

menyelesaikanny?.

SSSuciati And IrawanTeori Belajar Dan Motivasi
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Dari beberapa paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa
merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemauan, proses, dan hasil
belajar siswa. Motivasi dirumuskan sebagai kondisi yang membuat
mahasiswa mempunyai kemauan untuk mencapai tujusmtiermelalui
pelaksanaan suatu tugas. Mahasiswa yang termotivasi cenderung bertahan
dan tidak mudah putus asa dalam melakukan tugas. Salah satu strategi
motivasional dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan empat
prinsip motivasi yaitu: perhata(menarik dan mempertahankan perhatian
mahasiswa), relevansi (mengemukakan relevansi perkuliahan dengan
kebutuhan mahasiswa), percaya diri (menumbuhkan dan menguatkan rasa
percaya diri mahasiswa), kepuasaan (upaya melakukan kegiatan
perkuliahan sesuai dgan minat, karakteristik dan kebutuhan mahasiswa
sehingga menimbulkan kepuasan dalam diri mahasiswa).

3. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru dalam konteks pendidikan Islam sering disebut dengan istilah

Amurabbyo, mubéallim dan mudadi bo. Jadi
mengasuh, dari kecil sampai dewasa, menyampaikan sesuatu sedikit demi
sedikit sehingga sempurna. Pengertian guyrendidikan agama Islam
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan guru biasanya, yang membedakan
adalah  penyampaian materi pelajaran, dalam pelajaran agama Islam
diharapkan anak didik kelak mampu memahami makna yang terkandung dalam
ajaran Islam secara memyaih, menghayati makna serta dapat

mengaplikasikan dalam kehidupan seliai. Berdasarkan beberapa
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pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya guru PAI adalah seseorang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikan mampu memahami apa yang terkandung dalam ajaran
agama Islam secara menyeluruh, menghayakinmalan maksud tujuan
sehingga dapat mengaplikasikan dalam kehidupan dedvarserta dapat

mendatangkan kemaslahatan dunia dan akfirat.

B. PERSPEKTIF ISLAM TENTANG MASALAH PENELITIAN

1.

Strategi Guru

Untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar perlu adanya upaya
yang dilakukan oleh gurmelalui strategi kerjasama antara guru dan siswa dalam
strategi mengajar maupun model pembelajaran yang disukai oleh Bismtangnya
strategi kerjasamauntuk dilakukanjuga sudah disampaikan oleh Rosulullah yang

di sampai kan ol eh Abu Musa Al Asyodar.i Ra, s

Qu

U pARAGOAS dnist Yo dnidta k : uAe

AT v A~ o

EAD D BUED A CARE 0320 FApAA U 3k DG Z CiRreREE/

czaAl . k PAY An ¢EGp pAGDAG YL Al

Artinya: Orang mukmin itu bagi mukminyang lain seperti bangunan, dengan kata
lain saling menguatkan antara yang satu dan yang lainnya. Kemudian Nabi

56 Abdurrohnman An Nawawi, Prinsiprinsip Dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: Cv Diponogoro,
1992 )32
57 Muhammad Kholil, Al Hadits Wa Ulumuhu (Arobiyah: Toriqul Islami, 2023 ) 481.
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Muhammad menyatukan semua jgari tangan beliau. Ketika itu Nabi Muhammad
duduk, tibatiba datang seorang lelaki yang memintgpertolongan. Nabi
menghadapkan wajah beliau kepada kamian bersabda: jika kau menolong dia,
maka kamu akan diganjar dengan pahala. DanAAIIarAl mevnetapkan lewat lisan Nabi
bal LI &Fy3 !rhamBekhari, MEKS gaRAM & spd 0 |

Motivasi Siswa

Moti vasi berasalmotbrar arbahgaagenggans al
yang bergerak. Motivasi secanenum adalah rangsangan atau dorongan atau
pembangkit yang membuat manusia melakukan sesuatu. Motivasi bisa berasal
dari orang tua, teman, pengalaman hdup di masa lalu, atau seseorang yang
diidolakan, yang paling kuat berasal dari dalam diri kita sendiotiviasi
berperan dalam tingkah laku atau tindakan sehari hari.

Motivasi dalam islam ialah dorongan psikologis yang membuat seseorang
mencari dan memikirkan Allah SWT sebagai pencipta alam semesta, dorongan
untuk menyembah, meminta pertolongan, dan meminta segala sesuatu. Sebagai
umat islam, yang paling tepat untukadijkan motivator ialah Nabi Muhammad
SAW dimana beliau adalah sosok paling sempurna untuk dijadikan panutan
sehingga tidak sal ah ugwatknkhaséned i wvangdi ber
artinya suri tauladan yang baik

Rasulullah adalah contoh sosok motivator yang dapat menjalankan perannya
sebagai Rasul, kepala keluarga, pedagang, dan guru bagi segenap umat muslim
tanpa menomor dua kan salah satu nya, maka patut jika kita menjadikan beliau
sebagai motivator dalam beribad#dn mencari ilmuAllah telah memerintah

kita agar selalu semanagat tiddiberkenankan memandang diri sebagai orang

yang buruk atau penuh kekurangan, setiap manusia mendapat anugrah dari
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Allah berupa kelebihan dan kelemahan masing masely karena itu harus
selalu termotivasi dan semangitaksimalkan kelebihan yardymiliki untuk
kebaikan dan jadikan kekurangan sebagai motivasi untuk meningkatkan

kualitas dirisebagaimana firman Allah dala@s Al Imran : 139

Artinya: fiJanganlahkamubersikaplemahdanjanganlahpula kamubersedih
hati, padahalkamulahorang orang yang paling tinggi derajatnyajika kamu
berimaro .

Guru Pendidikan Agama Islam

Islam begitu menghormati seorang pendidik. Bahkan memberi penghargaan
dan posisi tinggi, bisa dikatakan bahwa kedudukan guru berada di bawah para
Nabi dan Rosul. Sebab, guru berkaitan dengan ilmu dan Islam sangat

menghargai iimwsepertiyang telahdijelaskan dalamhl-Qu r 6 an t er dapat

suratAl-Mujadilah ayat ke 11 sebagaimana berikut dibawabh ini:

Artinya: Wahai orangorang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
"Berilah kelapangan di dalam majelmajelis,” lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, "Berdirilah," (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkarangorang yang beriman di
antaramu dan orangrang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.



C. KERANGKA BERPIKIR

Tabel2.1 Kerangaka Berfikir
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Judul

Nur ul Mubtadi 6en

Strategi Guru Pendidikan Agama IslamDalam Menumbuhkan Motivasi Siswa Mi

Bet ek Kruci

v

Fokus Penelitian

Apa strategi yang dilakukan guru pendidikan agal
Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa
Nurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo ?
Bagaiamana implementasi dari strategi 4
digunakan guru pendidikan agama Islam dala
menumbuhkan motivasi belajar siswa MI Nuj
Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo ?

Apakah faktor penghambat dalam implemen
strategi tersebut dan bagaimana guru mengatasinJ

. Untuk mengeksplorasi dan menganalisigategi yang|

. Untuk mendeskripsikan implementasi dari strat

. Untuk menjelaskan dan menganalisis fak

Tujuan Penelitian

dilakukan guru pendidikan agama Islam dal
menumbuhkan motivasi belajar siswa MI Nuj
Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo.

yang dgunakanguru pendidikan agama Islam dala
menumbuhkan motivasi belajar siswa MI Nuj
Mubtadi‘en Betek Krucil Probolinggo.

penghambat dalam implementasi strategi tersebut
bagaimana guru mengatasinya

Grand Teori

1. Strategiguru:
Wina Sanjaya

2. Motivasibelajar :
Abraham Maslow

Hasil

Implikasi

v




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunaka

penel i tian kual it atkiufal 1 tdaitma n a a dpad naehl i

fokus/ masal ah yang di harapkan ber kemba

| apangan, mementi egmkandaper dpelgteir fa k

fakta/informasi/ peristiwa menuju ke tin
konsep ataukah teori) serta bukan seb
data/i Pf Pemaekatan kualitatif menekank

pemahaman doa&risY gapamallar an, def i ni

S

(dalam konteks tertenthgl, yaerhg hberamyhkwk

dengan kehihca®®pan sehari

Penelitian kualitatif di sebut j uga
realitas sosi al bersifat uni k antara s
mel akukan generali sasi tentang kesel uru

Ol eh karena itu permddlpaemdmukkes @f2wnrdetka t

Peneli tian 1ini bertujuan untuk menget ah

8 Dkk Hardani,Metode PenelitianEd. Husnu AbadiJournal Of Chemical Information And Modeling

1st Ed., Vol. 53 (Yogyakarta: Cv. Pustaka limu Group Yogyakarta, 2020).

% Mohammad Mul yadi , APenel itian Kuantitatif
Me n g g a b un dunalistdy Komunikasi Dan Medidb, No. 1 (2011): 12738.

80 Hardani,Metode Penelitian
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istrategi guru pendidi kan agama I sl am d
si sMaadr asah Nubrtuild aMuybathadi 6en Betek Kruci
2. Jenis Penelitian

Penel i ti menggunakan jeni s cpaesnedekat e
stydywdal ah sebuah model yang memfokusk
(bounded saytsatuensatu kasus khusus ataupu
terperinci dengan penggalian dat a sec
informasi yang kaya akan koA'teks dil aku

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti akan menghadiri | embaga sel
dilakukan untuk observasi dan wawancar
selanjutnya akan dil akukan wawancar a,

saat dibutuhkan pagdai paeanbhstl|l apemhdhaba

C. Latar Penelitian

Sal ahbasgataun peenidagadadal am mel akuka

adal ah pemil i han l at ar penelitian at at
penelitian. Penelitian 1ini dil aksanakar
dasar yakni Madrasah I btidaiyah Nurul

Kruci |, Probolinggo, Jawa Ti mur. Pemil
beberapa perti mbangan, antara | ain; mo t
tinggi di | embaga i ni mel al ui strategi

61 John. W. CreswellReseach Design : Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran.
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 4
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berdasarkan observasi dan wawancara | &
|l embaga tersebut. Perti mbangan yang | a
yang di mil i ki ol eh ysansgwamamea ab auny askt rlaetne
yang tentu juga mel al ui upaya strategi
menumbuhkan moti vasi bel ajar siswa.
D. Data Dan Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu penelitian. Yang
dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh. Sumber data merupakan salah gatug paling vital dalam penelitian.
Kesalaharkesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka
data yang diperoleh juga akan meleset dari yang dihardpkan.
Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk&ttatau ucapan lisan
(verbal) dan perilaku dari subjek (informan) berkaitan strategi guru pendidikan
agama Islam dam menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokutedémen, fotefoto, dan
bendabenda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik
data sekunder yaitu berupa tuligaisan, rekamamekaman, gambar atau foto
yang berhubungan dengan presataupun aktifitas yang berkenaan dengan
keseharian peserta didiMadrasah IbtidaiyalNu r u | Mubt adi 6en Bet

Probolinggo.

62 Hardani,Metode Penelitian



E. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar datangaditetapkan. Berikut tabel dan penjelasan terkait

teknik pengumpulan data pada tabel di bawaF®ini.

Tabel3.1 Tehnik Pengumpulan Data
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Metode

Keterangan

1. Wawancara
2. obseservasi
3. dokumentas

kepada guru PAI, 1
siswa, kepala sekola
dua rekan guru, wak
kurikulum. Melihat
dilapangan  jenigenis
stragi yang digunakan

Wawancara,
obseservasi,
dokumentas

wnN e

kepada guru PAI, 1
siswa, kepala sekola
dua rekan guru, wak
kurikulum. Meninjau
bagaimana implementa|
atau penerapan d3
strategi yang digunaka
didalam kelas dalan
menumbuhkan motivag
siswa dalam belajar.

No | Rumusan masalah
1 Jenis Strateqgi
2 Implementasi Dari
Strategi
3 Faktor Penghambat

Wawancara
Obseservasi
dokumentas

wnN e

kepada guru PAI, 1
siswa, kepala sekola
dua rekan guru, wak
kurikulum. Melihat
faktor penghamba
dalam implementas
strategi tersebut da
bagaimana gurl
mengatasinya

63 Hardani.
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1.Observasi

Dal am Usman dan Pur nomo oservasi [
pencatatan yang si-ge¢ejemladi yangridadapi i
menurut Hardani dkk observasi adal ah s

data yang sistemati s tserclhadapg anlgysalk gp aen

tidak | angsung. Observasi menjadi sal ah
(1) sesuali dengan tujuan penelitian (
sistemati s, dan ( 3) dapat di kontr ol

kesahi(hwalniyd®t asnya) .

Met ode Observasi yang dilakukan adal
dengan sengaja digunakan untuk menget af
nyat a. Penel iti mel akukannya dengan f

instrument penelitian.

2. Wawancar a
Wawancara ialah tanya jawab | isan an
|l angsung atau percakapPpsetode@agani mdksgud
penel i ti untuk mebdapaeihgan Gdawua Peanti an
| sl am Terhadap MBadwvasah BNeubriujl d aMugbat kavda 0 ¢

Betek Krucil Probolinggo.

64 Hardani.
65 Hardani.
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3.Dokument asi

Dokument asi ber asal dar i k-lmd raa ndgo k u me

tertulis. Met ode dokument asi berart.

dadtata yang sudaHebdh. mMdabdai bandi ng|

met ode pengumpul an data yang Il ai n.
dokument asi i al ah pengambil an dat a
dokufhen.

Adapun yang di maksud unt uk mencar

dokument asi adal ah untuk mencar.i dat a
ber hubungan | angsung dengan strategi
Ssi swa.

F. Analisis Data
Analisis Data adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalamitunit
melakukan sintesa, mgusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang laff. Analisis data dalam Penelitian Kualitatif akan

berlangsung bersamaan dengan babegian lain dari pengembangan

¢ Hardani.
87 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif R & D(Bandung: Alfabeta, 2012), 244
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pengembangan penelitian kualitatif, yaitu pengumpulan data dan penulisan

temuarf®

Proses analisis data di mulai dengan |
dar i ber bagali sumber yaitu-dolksenewagia,ngw;
ber hubungan dengan penelitian seperti (

sebagainya. Denganmndhaemidk ipaarh aarikd a ro | leenb ipte nrme
|l ain yang tertari k dengan Amadiils i pe ™altiat iy
penel iti gunakan dalam penelitian ini m €

oleh Miles dan Huber men ayadanu vreerdiufkiskia sd

Sebagai mana gambar dan penjelasan di baw
- ~— Display Data r
AMerangkum APenarikan
dan memilih AMemaparkan kesimpulan
halyangpokok data sebagai
sekumpulan
informasi
p— Reduksi Data \— Verifikasi Data
Gamb3ar 2 : Analisis Sumber Mil es, Hub

8 John. W. CreswellReseach Design : Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran.
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 260
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Dar i gambar model analisa data menur

dapat dijelaskan sebagaimana beri kut dib

l.DatRa dudtDiakead uk s i )

Mer eduksi dat a berartithalmeryamgk umo k ork
memf okuska-halpavandapenting, di cari tem
demi ki an data yang telah direduksi akan

dan memper mudah penel mpul ant diat melkak ak

dan mencari ®*ila diperlukan

Dal am mereduksi data, setiap peneliti
di capai . Tujuan wutama dar.i penel i tian
karena itu, kal au penel i ti dal am mel ak

sesuatu yang di paedahg a&eiloogm memdak kd p
yang harus dijadi kan perhatian penel i t]i

2. DatDa splPeynyaji an Dat a)

Setelah data direduksi, maka | angkah
dat a. Dalam peneltian kualitatif, penye
uraian singkat, bagan, hubungan antar Kk
akan memudahkan aymt uyka nnge ntaehrajna di , mer et

selanjutnya berdasar Ran apa yang tel ah

3.Conclbsawinng/ VePemhyicmpuloan Data/ Veri fi k:

9 Sugiyono,247-248
0 bid, 249252
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Langkah ketiga dalam analisis data Kku
adal ah penari kan kesi mpulan/verifikasi
adal ah merupakan temuan baru yang sebel
dapat berupa deasnkrg ypatiu adbaywe kg ayrdbrag s e b

remaregnang atau gel ap sehing{dKetsiegael ah

l angkah analisis 1ni sangat penting, m
di hasil kan adal ah data yang sesuai deng
Jadi dar i pemaparan diatas dapat di si

penul i s mehagtgau n Redirediuas i Dabat aDi,spl ay
(Penyaji anCoetlai)s,i ocharDr awp exrgy iVep u ff ac adia
verifikasi).
G. Keabsahan Data
Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam
sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dilakukan analisis yang
selanjutnyadipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat
begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat
vital.”?
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benabenar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguiji data

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

" bid, 252253
”?Bachtiar S Bachri, iMeyakinkan Validitas Data Me
Jurnal Teknologi PendidikahO, No. 1 (2010): 4i652.
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credibility (validitas internal) transferability (validitas eksternal)dependability
(reliabilitas), darconfirmability (obyektivitas)’®

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai
penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti
juga harus menguji keabsahan data agar memperoleh data yang valid. Untuk
memperoleh data wg valid terkait data strategi yang dilakukan guru pendidikan
agama Islam dan motivasi belajar peserta didik, melalui : 1) Trianggulasi
(trianggulation) sumber data, metode, dan penelitian lain, 2) Wawancara kepada
Pengajar dan peserta didik, dan 3)d&sekan mengenai ketercukupan referensi
(referential adequacychech.

Langkah awal peneliti akan menguji data menggunakan triangulasi,
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data dari penelitidmngkah ini dilakukan dengan
melibatkan informan untuk mereview data, untuk mengkonfirmasikan antara hasil
interpretasi peneliti dengan pandangan subyek yang diteliti. Namun, dalam
pengecekan ini tidak diberlakukan kepada semua informan, melainkan hanya
kepada mereka yang dianggap mewakili. Kemudian dilanjutkan dengan
pengecekan keabsahan data dengan melihat ketercukupan refrensi dalam

penelitian tersebut.

3 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif R & D(Bandung: Alfabeta, 2012), 270
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Peneliti akan mendiskusikan beberapa data yang telah diperoleh dengan pihak
pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan, seperti pada dosen
pembimbing, pakar penelitian atau pihak yang dianggap kompeten dalam konteks
penelitian, termasuk jugaman sejawat.

Untuk memudahkan upaya pemeriksaan kesesuaian antara kesimpulan penelitian
dengan data yang diperoleh dari berbagai sumber yang digunakan, maka peneliti
melakukan pencatatan dan penyimpanan data, serta dilakukan pencatatan dan
penyimpanan terhadap metodeng digunakan untuk menghimpun dan

menganalisis data selama penelitian.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian

1. MINur ul Menbt adi ©

Tabel4 . 1 prof il Madrasah | btidaiyah Nuru
No Profil Madrasah
1 Nama Sekolah Madrasah IbtidaiyaMurul
Mubtemdi 6
2 NSM 111235130383
3 Akreditasi C
4 Tahun Berdiri 2007
5 Kepala Madrasah Abdullah, S.H, M.Pd
6 Provinsi Jawa timur
7 Kabupaten atau Kota | Probolinggo
8 Kecamatan Krucil
9 Status Kepemilikan Yayasan
10 | Status Tanah Wakaf
11 | Kode Pos 67288
12 Email minurulmubtadiien07 @gmail.com
Madrasah IbtidaiyahN u r u | Mru ddalghdsuaiu lembaga

pendidikan yang berdiri tanggal 01 Mar2027 atas inisiatif Ahmad
Efendik, S.p.d.Beliau menpunyairasa kepedulianerhadap pendidikan
formal karenaebelumnya masyarakat sekitar hanya menempuh pendidikan
nonformal seperti madrasah diniyalgnpok pesantren dan semisalnya.
Sehingga beliau mendirikarsebuah lembaga yang akan memenubhi
kebutuha masyarakat di ergang modernni. Juga sebagai pendukung
keberlanjutan pendidikian ke jenjang yang lebih tinggi karesadaan
masyarakayang mayoritas pada wakttu masihbelum mengenal dunia

Pendidikarsecara umunSebagai wujud partisipalsapak Ahmad Efendik,
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Madrasah IbtidaiyaN u r u | Mru batliaddengattiengah masyarakat
Desa Betek Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu pemerintah Indonesia dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan turut mengawal moral masyarakat
agar senantiasa tetap berada datandor yang benaf*

Madrasah IbtidaiyahNu r u | Mru [pada dtahdn 2009
pembangunan di bantu oleh program kemitraan Australia. Dari situlah
Lembaga mulai terbangaun dengan baik dan sesuai dengan visi misi yang
telah ditetapkan oleh LembagKepala Madrasah yang pertama vyaitu
Ahmad Efendik, S.p.thenjabat sampai pada tahun 2012. Pada tahun 2013
Madrasah IbtidaiyalN u r u | Mo di pirapinio@h ibu Mutmainnabh,
S,P.d sampai pada tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2020 sampai sekarang
Madrasah IbtidaiyaN u r u | M diptn@indoieldbapak Abdullah, S.H,
M.Pd’s

Lembagaviadrasah IbtidaiyaN u r u | M usangaad dibutdhkan
masyakat. Ini dibuktikan oleh banyaknya santri/siswa yang belajar/mengaji
di lembagaMadrasah IbtidaiyafNurul Mu b t a.drerlébéhhagi pada era
modern ini, semakin banyak orang tua yang menyadari bahwa pendidikan
formal keagamaan adalah sistem pendidikan terbaik untukputiiaya’®

Sehingga tidak mengherankan kalau jumlah santri/siswdlatirasah

74 Dokumen MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 Septembar 2023
75 Dokumen MI Nurul Mubtadien Betek
76 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
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Ibtidaiyah Nu r u | Mu dati taltlin keetamhun mengalami kenaikan
kuantitas yang cukup signifikan.
2. Visi-Misi
Visi: A Me n c et aikwi, gunas membentuk generasi islam sejak dini
yang sehat, cerdas, kreatif, mandi i
Misi :

1 Memananamkan sikap akhlagul karimah dan menerapkan ajaran
islam sesuai perkembangnan zaman.

1 Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

1 Menumbuh kembangkan daya fikir kreatif, mandiri, dan
berakhlaqul karimah, guna memasuki jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

1 Membangun kerjasama dengan orang tua sggwi dan
masyarakat dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan
tumbuh kembang siswsiswi.”’

3. Data Siswa

Tabeld . 2 Data Jumlah Si swa MI Nur ul Mu b t

Kelas Jumlah
[ 7
I 7
111 8
1Vv 9
\ 10
VI 11
Total 52

77 Dokumen MI Nurul Mubtadien Betek
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4. Administrasi
a. Buku tamu
b. Papan data guru dan siswa
c. Buku agenda keluar masuk
d. Jadwal kegiatan harian
e. Buku inventasris
f. Buku keuangan

5. Inventaris

a.Gedung
1. Status . Milik Sendiri
2. Kontruksi Gedung : Permanen
3. Masjid/Musholla : 1 Buah
4. Jumlah LokaKelas : 6 Lokal
5. Ruang Kantor : 1 Buah
b.Tanah
1. Status Tanah . Milik Yayasan(Wakaf/Bersertifikat)
2. Luas Tanalvayasan . 4.646 m?
3. Luas Halaman . 722m?
c.Meubeler

1. KursiSiwa :80
2. Meja Sswa :40
3. KursiGuru :12

4. MejaGuru :12



5.

6.

d. Pe

a.

b.

C.

d.

e.

Lemari: 1

Papan Statistik1
rlengkapan atau sarana
Listrik
Mesin Ketik/Komputer
Telepon/HP
Jam Dinding

Lap. Olahraga

6. Struktur Organisasi Madrasah

Kepala Sekolah
Abdullah

:ada

21 unit

: 1 buah

57

Pengurus

1Y

Luluk Sriwahyuni

ayasan
SPd.

Bendahara
Syaiful Anwar.

Waka Kurikulum
Ansori, S.Pd.

Tabel4.3 Data GuruMadrasah Ibtidaiyah Nu r u | Mubt adi
No | Nama Jabatan
1 TUTIK RAHMA S.Pd.| WALI KELAS |
2 NUR HAYATI, S.Pd.I WALI KELAS lI
3 SUPIANI WALI KELAS Il
4 MUTHMAINNAH, S.Pd.| WALI KELAS IV
5 AMINATUZ Z. S.Pd.I WALI KELAS V
6 SINTAWATI, S.Pd.| WALI KELAS VI
7 MUTMAINAH, S.Pd.I GURU AGAMA
8 M. AMIN GURU AGAMA
9 ABUYA GURU B. INGGRIS
10 TAMAM GURU PENJAS
11 | TU SUSILOWATI

0en
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B. Paparan Data
1. Strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswaMadrasah Ibtidaiyah Nurul

Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo.

Unt uk mengetahui solrah egur yaRgndi d

agama |l sl am dalam menumbuNM&dnasnmoht i va

| bt i dMurywmlh Mubt adi 6en Bet ek Kruci |l

me |l ak uk an®Soebl saeirnv adsair.i mbagayakban pebel

pertanyaan yang diajaukan kepada kepa

|l slam, rekan guru, waka kuri kulum dan

strategi yang di Il akukan ol eh guru

menumbuhkan motritneansjia dsiiksawma ssiespnea | e b i

pembel ajaran mel al ui strategi pembel a

pembel ajar an yang ber agam, me mak s i
menumbuhkan kopumpe tdeaeng itvandmekrad apat kan
hasil secara maksi mal. seperti yang

guru Pendidi kan Agama | sl am sebagai

Sehubungn dengan sangat minimnya media pembelajaran yang ada di
lembaga kami, hal yang bisa kami lakukan untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa dengamemberikamewardkepada siswa yang beasil
mecapai target, dapunismenbagi yang tidak. Kemudian guru juga
harus mampumenciptakan suasana belajar yang menyenamgka
dengan memberikan kesempatan seluasnya pada siswa untuk

8 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
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menyimpulkan sendiri terkait materi yang dipelajsehingga siswa
senang dan pelajan yang diberikan bisa dicerna denghaik "

Strategi pembelajaran inkuiri mer ufg

memberi kan kesempatyan padlhuas swa unt uk

sendi ri terkait mat er i yang t el ah [
penyampai an dar i bapak AbMadid ahahsel ¢
| bt i dMuibytaldi 6en Betek Krucil Proboling

Ada beberapa Upaya yang kami lakukan untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa baik mulai dari strategi belajar, model
pembelagran serta hal apapun yang mbeantu untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswadiantara beberapa strategi ataupun model
pembelajaran serta hal apapun yadgpatmenumbuhknan motivasi
siswa dalam belajar yang sering kami gunakan adatadmbuat
siswa lebih aktif dalam pembelajaran melalui strategi pembelajaran
inkuiri, menggunakan metode pembelajaran yang beragam,
memaksimalkan penggunaan fasilitas, menurkbo kompetensi
serta punisment dan rewg®°

Senada juga dengan penuturan bapak

Madrasah | btidaiyah Mubtadi 6en Bet ek

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi terhadap motivasi siswa,
beberapa faktor yang selalu digunakan oleh guru dan sangat
membantu untuk menumbuhkan motivasi siswa kami disini yaitu
dengan menjadikasiswa lebih aktif dalam pembelajaran melalui
strategi pembelajaran inkuiri, menggunakan metode pembelajaran
yang beragam, memaksimalkan penggunaan fasilitas, menumbuhkan
kompetensi serta punisment dan rewatdngan adanya upaya
tersebut yang kami lakukan siswa kami disini memiliki motivasi yang
tinggi dalam bedjar, karena dengan strategi pembelajaran inkuiri
kami memberikan kesempatan selimsnya pada siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajarannya dan ditambah dengan adanya
punisment dan reward sehingga mereka tampak semangat dan

M. Amin, wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
80 Abdullah,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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berlombalomba dalam belajaiserta adanya metode pembelajaran
yang beragam siswa merasa senang dan tielakh ataupurbosarf?

Strategi peknelr aujparkam rangkai an pe
yang menekankan pada proses berpikir
dar i masal ah dalam suatu pertanyaan
moti vasi bel ajar siswa karena adanya
muncul dail ama dkarena guru menekankan

unt uk menemukan sendiri jawaban.

Mayoritas Lembaga menggunakan me t
beragam terhadap siswanya dengan tuj u:
mer asakan jenuh dengan rasa bosan t et
senada peéeangam Ansbapakel akuMavdarkas &khur i k

| bt i dMuibytaldi 6en Betek Krucil Proboling

Jadi begini mas, Upaykedua selanjutnygang kami lakukan untuk
menumbuhkan motivasi siswa yaitu dengan menghséatatuang
dapat memnjadikan siswa bosan dalam pembelajaran dikarenakan
adanya 1 metode pembelajaran yang di utateng. Oleh karena itu
kami memberikan beberapa metode yang cocok dan disuakai oleh
siswa swhingga mereka mengikuti pembelajaran dengan perasaan
senang dan semangt.

Sel ain dari strategi pembel ajar an
bel ajar yang beragam, kepala sekol ah ¢

j uga dengan memaksi mal kan adanya Fa

81 Ansori, wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
82 Ansori, wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
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penutdimamran bapak Abdul | aMa dsreal saakhu |kbetpi adl aai

Mubt adi 6en Betek Krucil Probolinggo s

Berhubung sekolah kami belum memiliki sarana prasarana yang
lengkap mas, jadi kami memaksimalkan dulu fasilitas yang sudah ada.
Seperti Gedung sekolah, tempat ibadah / masjid papan balisggku

dan lain sebagainya. Jadi beberapa fasilitas yang sudah ada kami
gunakan semaksimal mungkin dan sebagaimana me$tinya

Selanjutnya dalam menumbuhkan mot.

j uga mengupayakan dengan menumbuhkan

puni sdremdwdKompet ensi dil akukan dengal
beberapa komuni kasi bai k terhadap, S i
gur u. S e byaagnag atmeaalnah di sampai kan ol eh
Pendi di kan Agama | sl am sebagai beri kut

Jadi seperti ini mas, untuk menumbuhkan motivasi siswa tentu ada
beberapa hal yang telah kepala sekolah lakukan, salah satu
diantaranya adalah dengan menumbuhkan kompetensi melalui
komunikasi dengan seluruh siswa, wali siswa dan rekan guru. Selain
dari itu Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar adalah dengan
memberikan punisment dan reward

Dar i hasil wawancar a tersebut ma k

strategi yang dilakukan guru pendi di kz

moti vasi Malda jaaahsNubrtvald aMuybathadi ' en Bet
Probolinggo andeanl jaahd i ki@ m g asni s wa | ebi h
pembel ajaran mel al ui strategi pembel a

83 Abdullah,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
84M. Amin, wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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pembel ajar an yang ber agam, me ma k s 1 me
menumbuhkan Kk opmme tsénaasetwaBredr tasar kan da
wawancaorbaser vasi yamg dpe&muareMmtt darsia & bk an
|l bti dai Mabht lhakéandapat diktert sitheagi bebe
dilakukgnor wl bndi di kan Agama I sl am

moti vasi ebajgai mansawa abel beri kut di

Tabel4.4 Strategi GuruMadrasah Ibtidaiyah Nu r u | Mubtadi 6en
untuk menumbuhkan Motivasi

Strategi yang dil akukan gut
N o bel aj ar si swa
1 Menj adi kan Siswa Lebih Akt
Strategi Pembel ajaran | nkui
2 |[Menggunakan Metode Pembel aj
3 |[Memaksi mahggunaan Fasilitasg
4 |[Menumbuhkan Kompetensi
5 [Puni sdnra®etwar d

Implementasi dari strategi yang digunakan guru pendidikan agama
Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa Madrasah

Ibtidaiyah Nurul Mubtadi'en Betek Krucil Probolinggo.

Unt uk menget ahui i mpl ement asi yar
Pendi di kan agama | slam dalam menumbu
dengan menjadi kan siswa | ebih aktif d
pembel ajaran i nkuiri, menggunakan met
memaksi mal kan penggunaan fasilitas, |

puni sdreemtrrde Wdaidr asah NwbrtuldaMybhadi den

Kruci | Probolinggo maka penel i ti me n g
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di aj aukan Kkepadap eknedpiad iak asre kaog aanma, Igsulraum

waka kuri kulum dan 10 siswa.

a. Menjadi kan Si swa Lebi h Aktif Mel al
I nkuiri
Dar i hasi l wawancara yang di sampai
terdapat enam tahapan yang dil akuka
agar si swa | ebiphe mhaeklita jfar anet aiknukiui r
menumbuhkan motivager b@rmag kmedssa s wa
mer umuskan Kkentaiswgedrauhmuskan kkBemphéesi s
mengumpul kkel igneabhguj i Wiamot eeemam
mer umus kan lkneksuiimpiulyaam.g di gunakan mel
gui ded atmguiimkursi nker bi mbendpi mbing
dan dibimbing | angsung ol eh guru te
pel aksanaan samapai sel esai . St ar
menggunaka inkuiri k a mi i mpl ement asi
dan Swlb.agai mana yang telah disampai k
guru Pendidi kan Agama | sl am sebagai

Begini mas, jadi untuk mengimplementasikan pembelajaran
inkuiri terhadap siswkelas 1V, V dan Vuntuk menumbuhkan
motivasinya maka ada beberapa langkah yang kami lakukan
seperti pertama Orientasi kedua merumuskan masalah ketiga
merumuskan hipotesis keempat mengumpulkan data kelima
menguji hipotesis dan keenam merumuskan kesimpDan
untuk model inkuri yang kami gunakan adalaelalui model
inkuiri guided inquiry atau inkuri terbimbingaitu suatu proses

850bservasi di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
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penelitian yang dilakukan oleh siswa berdasarkan dari arahan
yang kami berikas®

Strategi inkuiri menekama&rsikmdada
unt uk mencari dan menemukan jawaban.
dil akukan si swa didaarna hrhkeame nmunktaunk

sendi ri dardi pseea g usasyna kygagnag di har apke

menumbuhkan moti vasi dan si kap
tahapan pembel ajaran inkuiri yang
motivasi Ssiswa.

1)Ori ent asi Masal ah

Langkah ymeirgt admal a kwekrebre | chg laa @man

adal ahg orientasi .|l a®@gkaht asswal meunu

membangun suasana pentbsed g qaiama nyaan

yang telah dMstamapian&kansel aku guru

agama IMaldamsdih Nubrtuild aMuybahadi 6 en

Probolinggo.

Jadi malsa n gpkaadha 1 ni guru akan
Si swa agar si ap mel aksanakan
dengan beberpa hal yang juga
seperti menj el askan topi k Pel aj
pentingnya topik untuk dipel aj
ma al ah kami mencar i topi k masal
di pili h siswa untuk diteliti
arti kel berit a, beber pa

menggunangan tayangan video

8M. Amin, wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
87 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
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di sedi akkan. Mi salnya dalam ha
wa % b.

Senada Dengan Penutur a8upviaammgi Di s

Sel aku Sal ah SdaMadrRaeskaam MNGutraud ai y al

Mubtadi 6en Betek Krucil Probol ingg:t
Lakagy ang kami | akukan dal am tah
strategi i nkuiri tentu yang p
masal ah. Namun dal am oapiaent asi
tahapan yang har us k ami | akse
menj el askan topi k yang akan di
bel ajar dan hasil belajar yang
capai
Pada tahapan pertama dalam ori
terl ebih dahulu menjelaskan t o
semi sal dal am hal I ni bab sho
memul ai pembel ajaran, terl ebih

bahwa tema yang aklkai di®*prdlagtri

Langkah pertama dalam strategi p ¢
masal ah masi h juga memili ki tahapa
tahapan selanjutnya yaregq) dhaskandi
pokp&kkok kegiatan yang harus dil ak:
hasil bel ajar yang bai kNurHaHay antii ,s €

sel aku r eMadr sgaulr ulNbdti udl a iMuadh adi 6 en

Kruci | Probolinggo sebagai beri kut
Jadi begini mas, dalam oreienta
kedua yang kamimehgalllhakamad&lepk
siswa terkait tujuan dari mat er

pokmkkok kegiatan yang harus di

8 Mutmainah wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
89 Supiani,wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
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mencapali hasi | bel ajar yang
pada mater. pembel aj ar an
dahulu kami jelaskan juan

l i ma waktu adal ah merupakan
I sl am unnt uk memng erakrjdask mlmenrnyaar.

bai
shol at
dar i

k e

paham dan mengert. bagai man p
mel aksanakannya sesuai perintaf
ner ¥k a .

Senada denganApdoutahasebapakkepa

dMadr asah Nubrtuild aMuypaahadi 6 en Bet ek

sebagai mana beri kut:

Jadi k ami sebagai guru
penjelasan dan pengertian

Kr

terl eb
kepad

| angkah strategi p ebnebged iamaanr aa n
tujuan dar.i set-i ampg kaadha,n y mu lLaain g

| angkah merumuskan masal ah

kesi mpul an.

S a my

BapAksor i sebagai Maakaskhhrillbbuli dmai

NurMubt a8edbek Krucil Probolinggo |
terkait tahapan ketiga dar.i Langk:
dal am hal orientasi sebagai mana pe
mel akukan observasi dan penelitian
telah penagaitmampal béar islkebt :
Begini ma s , pada tahapan keti ga
adal ah hasi | bel aj ar yang k a mi
capai . Semi sal tetap dalam bab
bisa mengerjakan shol at sendi r i
sesuali tunt unan aegnapnaat bdaagni |kienha
Sedangkan kalau wuntuk kel as sa-

% Nur Hayati,wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
91 Abdullah,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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pada pengenal an nthale rtie rtseerd uetb ikhe
|l akukan untuk memberi ka’h moti va

Dan al hamdulill ah pada Langkah
pembel ajaran inkuir.i yang mana
merupakan orientasi masal ah yan
tiga tahap seperti menj el askan
beserta tujuan belaaj ayandank ama
harapkan dapat siswa capai dapa
ketertarikan awal terha¥dap topi

Tiga tahapan tersebut yang dil aku
dal am rangkamome nuiamsbweh kdhaal am bel aj ar
strategi pembel ajaran inkuiri dapa

ketertarikan awah %yiaswadi mi | i ki

2)Merumuskan Masal ah

Langkah kedua dalam strategi pel
me r u munsaksaanl a h . Mer umuskan masal ah 1
yang dilakukan ol eh guru wuntuk wunt

persoal an yang-t eleammg@anicamg peksaoal a
di saji kan tersebut tentunya menant
memecahkBbekiteBasuali rumus ah mas al
Sebagai mana yang t elabzhaMudti maimpah k ar
selaku guru PendMaidk as aa ghubrauilds i § @

Mubtadi 6en Betek Krucil Probolingg:

92 Ansori, wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
9 Ansori, wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
% Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
9 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
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Seperti I ni ma s , Langkah kedu:
dengan menggunakan strategi per
memberi arahan berupa pertanyaa
siapa yang diwajibkan shol at da
harus dipenuhi sefelum mel akuka
Ha l I ni | uggaan speennaydaam pdael narne kSaunp i a n i

gur uMaddir asah NbtuldaiMuaht adi 6en Bet

Probolinggo.

Langkah kedua Keti ka kita me

pembel ajaran inkuir.i terhadap
khususnya semisal dal am mater.
siswa akan menf or nsuilaapsa ksainh pyean
memi | i ki kewaji ban untuk shol at
harus terpenuhi seb?1 um mel aksa

Dengan adanya rumusan masal ah vyal
menar ik per hati an dan ketertarika
aktivitas tersebut untuk dii kut.i 0

penyampai an Ri zkMadgalsalhu Nobitdldai ¢ al

Mubt adi 6en Betek Krucil Probolingg
l a pak | adi dengan adanya pert:
guru terkait Siapa saja yang v
syarat yang perlu dipenuhuhi te
tertarik dan semangat unt uk
ters®but

9% Mutmainah wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
97 Supiani,wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
% Rizka,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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Damerumuskan masal ah yang

terhadap si swau dnaepnaut mbmeérrklmasni s ewmang

dal am bel ajar. Hal I ni tel ah

ketertari kan dan semangat unt uk

di sampai kan ol eh siswa di atas,

masal ah, si swa t el ah ber ada

(Triggered Situaytaiiothual melmitlieirkeist ket e

perhatian awal terhadap topik

3)Merumuskan Hi potesi s

Tahapan selanjutnya yang har us

pembel ajaran i nkuir.i adal ah
sementara yang di mi I i ki ol eh
di beri kan ol eh guru. Dal am hal

mer umt

i nformasig pld@li®h$eabmehd ai man a yang

di sampai akan ol eh M. Amin sel

Madrasah NuwrtuldaMylathadi 6en Bet ek

sebagai beri kut:

Jadi begini mas, dalam tahapan

unt uk mel akukan pencari an
yang sudah kami beri kan,
unt uk mel akukan pencarai an

Ssiapa saja yang hwdjaitb dmen gaeprag sac

syarat yang perlu dipefRuhi

% Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
100M. Amin, wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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Dal am proses merumuskan hipotesi

si swa Dbleaonmbobanbant uk mencar ai j awaba
mel al ui buku, bertanya kepada kaka
ahli seperti guru. Hal ini senada d

ol eMuhammad sel aMaud r issawa Ndit udai yalt

Mubt adi 6en Betek Krucil Probolingg:
l a pak jadi keti ka saya diberi
mat eri yang diperlukan untuk di

kK ami mencar.i i nf or masi terkait
saja yang wajib melaksanakan s
syar at yang dil akrukdgmag &k adchan han
mengngiara j awaban tersebut ent a
karena kami belum tau past. ] a
mendug® saj a.

Pada Langkah Menyusun hipotesi s
yang dilakukan ol eh siswa sudah m
di pert ahavak axt aatnaeuwd Si)t ukaarieomaal ddIna
hal i ni siswa sudah mul ai berpart.
guru mel al ui rduglaaan gemarbtaan t opi k
di sa.ji kan

4) Mengumpul kan Dat a

Mengumpdidtkmanadal ah aktivitas menc
menguj i hi potesi s yang di ajukan.

inkuiri, pengumpul an data merupaka

101 Muhammadwawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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penting dalam pengembangan kemamp

pengumpul an data bukan hanya memer

dal am bel ajar, tapi juga membut uhk
menggunakan potensi berpikir. Ol eh
dal amamahap adal ah memea@rat aakkyaaanp e
pemicu, agar Si swa berfi kir untu

di but®%IBkamnm.da dengan yang di sampai
Abdul l ah sel akdiMadpabsah sEEmdldai yal

Mubtadi 6en Betek Krucil Probolingg:

Seperti I ni ma s , j adi k a mi me m
unt uk memicu siswa agar berfi ki
dar i pertanyaan tersebut. Semi ¢
kK ami beri kan pertanyaan ter ka
Siapasaj a orang yang ber ke
mel aksanakannya dan bagai mana
di penuhi té&%1 ebih dahul u.

Usad zhaN u r Hayat. juga memeberi kan
mengumpul kan dat as iy asnegb adgiali arkaunkaa ny aor

telah di sampai kan:

Pada tahap 1ini mas, Siswa yang
dan mengumpul kary achagt a etl earhk aii th etr
dengan cara meminta pendapat Kkeé
jarang juGganuotuldahke menanyakan

pada guru, namun sebelum itu ka
j awabannya t erdlad uiih pealcwlra am pa
bukyuang ada di perpustakaan, b

102 Observasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023

103 Apdullah,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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memang belum menemukan -bisa be

104

rekan®gur u.

Hailni sjemgdadagan penyampaian dar.i |
Madrasah NuwrtuldaMylathadi 6en Bet ek Kr
sebagai beri kut:

l a pak jadi keti ka saya diberi
materi yang diperlukan untuk di
i nf or masi terkait pengertian sh
mel aksanakan shol at serta bag
dilakukan terl ebriah kdaanhiul kue dppergy
mencar i j awaban tersebut dan t
kakad kel as bahkan kepada beber
memi | i kil®keahlian.

Pada tahap pengumpul an data yan

mel al ui plealtarmdfpar ma s i dar i beberap

orang yang ahl i tentu hal [

ni su

di perdaEammrgiag [(nd)i vRadiaalf a snet eirreis,t

ber kembang menj adi |l ebi h pri badi
I ndividu mul ai mengaitkan-nimi aiat de
pri badi mer ek a. Mereka mungkin mul

sumber pengetahuan vy anyganl ge bnmehn akrhiuks

mi nat mer ek a.

55Menguj i Hi potesi s

104Nur Hayati,wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
105 Masruroh wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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Tahapan kelriame&gipagpaemise!l aj ar an

menguj i hi potesis atau

di cari kan infor masi
sumber dan menanyak

Seperti yang tell et

Pendi di kan Avpamaa slashl Wubrtad lid aMuybatha d i O ¢

Betek Krucil Probol

Pada tahapan ini
hi potesis atau d
yang di waj i bkan
syarat yang haru

Hailni juga senada

dugaan

S € Mm¢

atau |jawaban

an |l and%ung

M. s@&mp &ai ksaenl a k

l nggo sebagai

ma s , si swa

ugaan terkait
unt uk mel aksan
s & 1l akukan te

dengan penyampa

sebagai MadcmwasadharNibrntuldaMybhadi 6en

Kruci | Probolinggo

sebagai beri kut

pa:

b «

me

p

r

Gini spalk)] ah sayemaanméegampul k

data jadi k ami menguj i

dugaan jawaban
data dengan hasi
j awaban tersebut
kepada kakak k e
temuan | apangan

Pada tahapan mendgujaik utkiapo tse ssiwsa yd

me n ckokcaon hi potesi s

atau me.

kK ami sebel um di
I temuan dil ap
di p elr giurs,, ber

| as -kdam kepada

sama ap'é®

terhadap

ti dak

hasil

di Il akukan. I ni menunj ukkafRabahwa

1060pservasi di Ml Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
107M. Amin, wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
108Nadia fiqo, dkkwawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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Mi nat | WetiDder vneal llompeidvliindtugarl &sats e t er ak h
dal am model I ni adal ah keti ka mine
yang berkelanjutan dan terinternal
i ndi vidu. Mi nat I ni mencakup pen.
pengal aman yang luas, dantlogmikt men

atau aktivitas yang menari k minat.
6) Mer umuskan Kesi mpul an

Tahapkhmnr apada strategi pembel aj
Mer umuskan kesi mpul ame nydeaistku | paiak a
t emuan yang tel ah di perol eh dar i
Mer umuskan kreesn unpalj &anlysa dal am
pembel ajar an. Unt uk mencapai kesi
sebai knya guru mampu menunjukkan p
yang relevan. Hal i ni sesuali deng

sel aku ke paMaad rsaeskachl a@llhbrtuld aMylhadi 0 e

Betek Krucil Probolinggo sebagai b«
Padlaangkalkhi t erdaal am strategi p
I nkui rme mbkearkmnekseermp at an pada si s\
mempresentasi kan hasi l t emuann

mer upakan wakt ut upyangg d0i & bhn ggius
karaena mereka akan bersaing u

j awabannymasmangi rsgegsuai dengan ha
dan k a mi semagaiadigupenengah
memetbi kan |jawaban iymang@r édsearmatra sd
seluruh Si swa secar a I ndi vi di
tergantung dari bagai®mana guru

109 Apdullah,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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Ha l I ni juga selaras dengan pen
sel aku Maidswa ah Nubrtuild aMuybpahadi 6 en Bet

Probolinggo sebagai beri kut :

|l a pak, | adikhipradme maelg&kjaehr aan s et
di bermentcppg@waban, maka kami jug
kesempatan untuk menrjeenjaans kan di
mer upakan wakt u -tyuannggg uk aknair eyntau rkg
bersaing demg@gan utne m& memi |l i ki |
benar dan M ebih bagus.

St arategi pekie Iraj ayraanng di | aksana
sudah tersusun rapai sebagai mana A
Merdeka sebagai maina dokumen di ba

Tabel4.5 ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Mubtadi edin

Pelajaran Capaian Tujuan Alur  Tujuan | Kelas

Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajran
Figih Mengenal Mengetahui | Mengenalkan 4

beberapa beberapa beberapa
sholat yang sholat yang kewajiban
diwajibkan. wajib, syarafl sholat, syara
Melakukan ruku dan| serta rukunnyz
sholat dengar tatacaranya | dan orangorang
baik dan| untuk yang memiliki
benar. menjadikan kewajiban
Memahami hamba yang sehingga men;
dan mengert| taat sehinggd hamba yang tag
syarat rukun menjadi sehingga
sholat  sertg pribadi menjadi pribadi
terhadap muslim yang muslim yang
hamba yang taat beragama taat beragam
sudah terken; melalui strateg
kewajiban inkuiri

110Fahrizal dan Fadholvawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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melaksanakan
sholat

Modul Ajar Madrasahl bt i dai yah Nurul Mubtadi 6

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun Modul : MUTHMAINNAH, S.Pd.I
Tahun Penyusunan Modul ; 2023

Jenjang Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah
Tingkat Kelas : 4 ( Empat)

Alokasi Waktu : 1JP

B. Komponen Awal
Peserta didik mampu menghapgéarat rukun sholat
C. Profil Pelajar Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, Bergotong
royong Berkebinekaan global, Mandiri, Bernalar kritis, dan Kreatif
D. Sarana dan Prasarana
1. Papan, bangku,embar kerja (peserta didik), Lembar penilaian
2. Alat/Bahan : Spidol, papan tulien penghapus
3. Sumber Belajar : Bukkigih IV
E. Target Peserta Didik
Seluruh peserta didik
F. Model Pembelajaran
StrategiPembelajaran Inkuiri
Komponen Inti
A. Tujuan Pembelajaran
Menganalisis hukunkewajiban beribadah sebagai seorang muslim
B. Pemahaman Bermakna
Sholat diwajibkan bagi seluruh muslim dan muslimat dengan beberapa syarat
dan rukun yang ditentukan.
C. Pertanyaan Pemantik
bagi siapa sholat diwajibkéh
ada berapakah macamacam sholat yang diwajibkan
ada berapakah rukun shofat
Persiapan Pembelajaran
1. Guru melakukan asesmen diagnostik dalam bentuk kuis sebelum
Pembelajaran.
D. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan
Berdodba, absen dan guru member. moti vas
Inti
a. Orientasi Masalah
Guru menyajikan topik tentang bab sholat dan meminta siswa untuk
memilih masalah yang akan diteliti.
b. Merumuskan Masalah
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Siswa diajak berpikir siapa yang wajib melaksanakan sholat dan
bagaiamana syarat yang harus terpenuhi terlebih dahulu.
c. Menyususn Hipotesis
Siswa sudah memiliki dugaan jawaban dan melakukan pencarian
informasi terkait sholat, siapa dsaja yang terkena kewajiban
melaksanakannya dan apa saja syratat yang harus terpenuhi terlebih
dahulu.
d. Mengumpulkan Data
Siswa melakukan proses analisis, dan pengumpulan data terkait
terkait sholat, siapa dsaja yang terkena kewajiban melaksanakannya
dan apa saja syratat yang harus terpenuhi terlebih dahulu dengan
mencari di buku baik yang tersedia di kelas maupun perpastaka
memi nta pendapat kakad kelas dan b:
yang lebih ahli yaitu guru.
e. Menguji Hipotesis
Siswa menguji temuan dengan dengan hipotesksit bab sholat,
siapa saja yang terkena kewajiban dan bagaimana syarat yang harus
terpenuhi terlebih dahulu. Atau dengan kata lain menyesuaikan temuan
lapangan dengan hipotesis awal.
f. Merumuskan Kesimpulan
Siswa menyajikan hasil penelitain di depan tesftggnannya baik
hasilnya sesuai hipotesis ataupun kebalikannya.
Penutup
1. Siswa merefleksi kegiatan pembelajaran hari ini dengan menjawab
pertanyaan guru
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi di rumah
3. Gurumenyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
4. Menyanyikan lagu Islami atau lagu nasional yang berkaitan dengan materi
5. Mengajak semua siswa berdoda (untuk
yangReligius!!!

b. Menggunveekaonde PemaelgaBamamgam

Met ode pembel aj adriagnunya&mag e redg agnurr |
rangka menumbuhkan motivasi siswa d:z¢
diterapkan kepeda siswa ol eh guru
motivasi bel ajar siswa. Bahkan met oc

di i mpl ement asi kah, ppdmupembghapadan

H1pokumen MI Nurul Mubtadien Betek
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Ssi swa

ti dal

Kar ena pada kenyataannya jika han

di | alobledon guru dal am menumbuhkan
akan berdampak pada rasa
siswa sehingga pembel ajaran
berpengaruh pada hasil

karena salah satu adanya

di upayakan ol eh guru

j enuh

mot i

dan

ti dak &
pembel ajaran

met ode pe

unt uk meni ngk:é

sepert.i yang telbapaldi Adbdpadil kdn sell al

sekodiMadr asah NOtuldaiMuah adi 6en

Probolsiehggai beri kut:

Ada beberapa hal yang kami

motivasi siswa dalam bel ajar

Bet

upaya

ma s .

pada dasarnya mamallsiyaa g klaa rpwa.d aJ ah

pemebel ajaran tidak

pembel ajaran yang

di but.uhMiasnal kan sepert.

membosankan k

beragam sesuai

met ode ce

met ode tanya |jawab, met ode Col |l a
Drill dan metodé?® Snowball Throwin

. Met odeamaCher
Met ode cer amah mer upakan met o
di sampai kan | angsung secara | isan
mater i yang sedang diajar kan. Met c

1120bservasi di MI Nurul Mubtadien Betek pada 28 September 2023
113 Abdullah,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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satu metode | ama yang masi h serincg
Ol eh karena i1itu dalam pbaeanapanny
menguasali mater. dan membangun su

menari k dan tenang.

Dal am pengi mpl ementasiannya me
sering digunakan pada siswa yang n
untuk kelas 1V, V dan VI bukan ber
met ode <cer amah. Sebagai maMa yang
Amin selaku gur u P eviadirdaiskaahn |abgta ndaa i

Nur ul Mubt adi 6en Betek Krucill Prob

Unt uk met ode cer amah tentu t et

karena siswa yang kami di di k me
jadi kalau untuk kelas 1 sampai
met ode cer amah, k ami menyampai

semenari Kk mungkin agak damswa
memahami d&8sgdbmgmaimana gambar d
i ni

Gambdarl Met ode Cer amah

114 M. Amin, wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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i. Metode Tanya Jawab
Met otdaenya | awab yang kami

memberi kan rangsangan kepada
mengemukakan pendapat. Metode

dil akukasnnuasgaa kel as dapat

gunal

Si swa

meni ngkat kan daya fikir s\ell ur uh

sebagai mana yang twadateMud insaa nmpaahi k a

selaku guru PendMddkasal gNauntui 1 ¢l a i @ an

Mubtadi 6en Betek Krucil Probolingg

Kal au saya yang ngajar past.i

j awab mas, karena dengan
membéanwtasana kel as hidup,

adany
artin

siswa tidak me n g a A tourkb a k aurnet nuak

menj awab dar.i pertanyaan
pertanyaan tersebut mereka
mencar i j awaban ser tHa
Sebagai mana gambar beri kut

b5

Gambi&Met ofldaenya Jawab

5Mutmainah wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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iii. Met oCdoel | aborative Learning
Met o€el | aborati mer ulpa&krami nget od

Kerjasama kel ompok yahbhgegkedrijlaskaunkaa n
dengan beberapa temannya bai k y a
rendak,atmatmaupun tinggi unt uk mer
yaitu memcahkan suatu masal ah ata
yang di beri kan ol eh guru unt uk s
sebagai mana mmaigk argu miheadiuedaln

gur uMaddirasah NbtuldaMpudbh adi 6en Bet

Probolinggo

Met oodCod | abor at iper tthamaa n ikngni

kel ompokkan siswa menj adi bebe
banyaknya Si swa di kel as ma s ,

member i kan beber apa soal yanog
j awabannya @lséemg m&k=i mgnp o k . D
demi ki an mereka dapaatr bpeikkeirrjaans a
serta pendapat dalam beberapa

ter s'8®aiagai mana gambar beri kut

118Supiani,wawancara(Krucil, 2 Oktober 2023)
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Gambd8Met oCdoel | aborative Learning

Met oDdrei | |
Met aldaner upakan merupakan met od:

dengan sistem | ati hanbdereirkiak dn mfait ®
dan Gerakan anggota badan untuk se
Vi . Mi sal kan Lati han shol at, Lat i
sebagainaya. Sebagai manabamalkg t el

Abdul |l ah ssékhtdialkvlpaNur ul Mubt adi 6

Krucil Probolinggo sebagai berikut
Penerapan met ode dri il yang k
dengan Latihan | angsung mel al ui
dal am mater. bab shol at dan Wu

i swa dengan maj L
kan | angdsaunng Ger

l angsungnamaign
dan mempraktek



benar, misal jika dalam shol at
rukuo, cara | o6ti dal car a

dal am hal wuduk ma s ,

sujud

dengan prakter bagai man
syaria tata car ame muaubk bwa jka hcg

membasuh tangan sampai

dan membasuk kaki Seadmmaii maat a

gambar di bawah i ni

GambdatMe t oDdrei | |

117 Abdullah,wawancara(Krucil, 1 Oktober 2023)
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GambddbMet oDdrei | |

Met oSdneowb al | Thr owi ng
Met oSilreowb al | Throwing mer upaka
sangat e frneekntuinfb uduvetl aavma s i siswa dal a

Karena dengan met ode tersebut S i s
berusaha memahami mat ersiundgulbgan

untsuekl uruh si swa-Vinul Mi sdadkiankslkebdsag
yang telah dUstzplar k dmghbblkb rekan

guru di Ma d rNwsrathl | Nbu b tdaad iyéaehn s ebag

Dal am penerapan Snowball Throwi
menyampampai kan mater. yang aka
kK ami membent uk kel ompok ter had



